N Lanranenelitian e e Q(PA?O%

TIPOLOGI PEMIKIRAN ISLAMISASI o
ILMU PENGETAHUAN DI TAIN RADEN FATAH

- (Studi Tuhadap Model Pengembarigan Keilmuan Islam dalam
Pandangan Dosen-dosen IAIN Raden Fatah Palembang)

Abdurrahmansyah, S.Ag., ML.Ag
NIP. 150 286 897

LEMBAGA PENFELITIAN
IAIN RADEN FATAH PALEMBANG



IDENTITAS DAN PENGESAHAN
LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN

1. a). Judul Penelitian

b). Bidang ilmu yang diteliti
c.) Kategori penelitian

2. Peneliti

3. Lokasi penelitian

4. Penyandang Dana Penelitian
: IAIN Raden Fatah Palembag
: JI. Prof. KH. Zainal Abidin Fikri Km.

a). Instansi
b). Alamat

5. Jangka waktu penelitian
6. Biaya yang diperlukan

Mengetahui
Kepala Pusat Penelitian,

Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si
NIP. 150274336

: Tipologi Pemikiran Islamisasi [lmu

Pengetahuan di IAIN Raden Fatah
Studi Terhadap Model-model
Pengembangan Keilmuan Islam dalam
Pandangan Dosen IAIN Raden Fatah
Palembang

. Pemikiran Pendidikan Islam
* Individual

. Abdurrahmansyah, S.Ag., M.Ag

(Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN
RadenFatah Palembang)

: IAIN Raden Fatah palembang

3,5 Palembang

: Enam (6) bulan
: Rp. 5.000.000,- (Lima juta rupiah)

Palembang, Nopember 2006

Abdurrahmansyah, M. Ag
NIP. 150286897

Mengetahui
Rektor IAIN Raden Fatah,

Prof. Dr. H, J, Suyuthi Pulungan, M.A
NIP, 150220934



SAMBUTAN KEPALA PUSAT PENELITIAN
IAIN RADEN FATAH

Assalamu’alaikum wr. wb.

Alhamdulillah Program Penelitian Individu dan Kelompok Dosen/Karyawan
anggaran DIPA 2006 telah dapat terselenggara pada waktunya, dan salah satu laporan
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karyawan di lingkungan IAIN Raden Fatah yang pada tahun ini dialokasikan berjumiah 30
penelitian, dengan rincian 10 penelitian kelompok dan 20 penelitian individu.

Program ini diselenggarakan dalam rangka melaksanakan salah satu Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu penelitian. Seperti diketahui bahwa kualitas suatu Perguruan
Tinggi salah satunya ditentukan oleh kuantitas dan kualitas penelitian yang dihasilkannya.
Berkaitan dengan itu, program ini antara lain ditujukan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas penelitian yang dimaksud. Meski disadari bahwa untuk mencapai keduanya
sekaligus merupakan sesuatu yang cukup sulit.

Dilihat dari perkembangan yang tampak, hingga tahun 2006 ini secara kuantitas
peneliian-peneliian yang diselenggarakan oleh kalangan dosen maupun karyawan
sudah cukup banyak. Oleh karena itu, pada tahun-tahun yang akan datang program-
program penelitian yang dikembangan oleh pusat penelitian IAIN Raden Fatah akan lebih
diarahkan pada peningkatan kualitas peneliian dan lebih difokuskan pada penelitian-
penelitian yang memiliki sinergi dan manfaat langsung bagi pengembangan IAIN Raden
Fatah ke depan dalam rangka menuju Perguruan Tinggi yang berkualitas.

Akhirnya, ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor IAIN Raden Fatah
atas kepercayaan yang diberikan kepada pusat penelitian untuk menyelenggarakan
program ini. Semoga program ini bermanfaat bagi upaya memajukan IAIN Raden Fatah
yang kita cintai ini.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Palembang, November 2006
Kepala Puslit IAIN Raden Fatah

Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si
NIP. 150 274 336
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ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah memahami pandangan dan respons

para dosen di lingkungan IAIN Raden Fatah terhadap konsep
pengembangan keilmuan yang diformulasikan sebaga dasar

melakukan konversi menuju UIN dan sekaligus uqtu_k melihat model
dan tipologi yang dipahami pada dosen di lembaga ini dalam kerangka

melakukan islamisasi pengetahuan dalam bingkai universitas Islam.
Pentingnya mengangkat tema penelitian ini, karena IAIN Raden Fatah

sejak 2005 telah melakukan persiapan dan usulan untuk menjadi UIN,
sehingga penelitian ini perlu melihat sejavhmana para akademisi di
institusi ini memahami kerangka pengembangan keilmuan yang
berbasis konsep islamization of knowledge dan terlibat dalam
diskursus pengembangan konsep penyatuan kelimuan itu.

Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan
dan pandangan para dosen IAIN Raden Fatah tentang tema yang
dikemukakan di atas, maka metode pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian i1 lebih pada melakukan interview mendalam untuk
mengetahui pandangan dan opini mereka tentang fokus penelitian ini.
Selain itu, penggunaan metode ini juga memungkinkan peneliti dalam
mendalami dan mengembangkan alasan-alasan terdalam dari reponden
atas persoalan yang dikonfirmasi.

Karena keterbatan untuk membuka akses pada seluruh dosen di
lingkungan institusi ini, maka dikelompokkan pandangan dosen-dosen
in1 yang merefresentasikan kalangan dosen senior dan dosen muda
dengan memlihat latar belakang tingkat pendidikan mereka. Hal ini
dilakukan karena adanya asumsi bahwa secara insight terdapat
perbedaan pandangan dan pertimbangan antara kalangan dosen
dengan pengelompokan-pegelompokan tersebut.

Dari data yang ditemukan, ternyata terdapat varian cara
memandang dan merespon wacana dan upaya pengembangan
keilmuan IAIN Raden Fatah menjadi UIN. Secara umum semua dosen
dan akademisi lembaga ini mendukung rencana pengembangan ini
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karena melihat prospek dan minat masyarakat yang besar sebagai
implikasi dari konversi. Namun, catatan kritis yang dikemukakan
dalam program pengembangan institusi ini menyangkut memantapan
identitas sebagai lembaga pendidikan tinggi -Islam yang harus
diperkuat serta tidak semata mengacu pada kepentingan financial aid
oriented dari para penggagas UIN ini. Sebagian besar kalangan dosen
senior kurang memahami konsep islamisasi pengetahuan yang
menjadi wacana pada tingkat pemikiran pendidikan Islam. Tetap:
hampir semua dosen muda terutama yang berlatar pendidikan 52
sedikit banyak mengetahui meski tidak secara detail dan mendalam.

Mengenai tipologi dan model pengembangan keilmuan dan
kelembagaan IAIN Raden Fatah di masa depan, ada beberapa dosen
vang menginginkan agar merefer pada konsep universitas al-Azhar
Mesir sebagai lembaga pendidikan yang telah mapan. Akan tetapi
kalangan dosen muda, justru menghendaki IAIN Raden Fatan
melakukan upaya epistemologis yang serius dan terencana untuk
memformulasikan konsep penyatuan dan pengembangan keilmuan ini.
Model pengembangan yang ditelah dilakukan UIN Jakarta dan UIN
Yogyakarta dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ini.

Dari analisis terhadap konsep-konsep konversi IAIN menuju
UIN vang ditawarkan melalui tulisan tentang wacana, ini sangat kuat
kesan bahwa IAIN Raden Fatah akan mengacu paling tidak pada
konsep yang dikembangkan UIN Jakarta. Bahwa fakultas umum dan
fakultas agama ditawarkan dalam satu atap universitas, namun
mengenai pola penyatuan keilmuan masih belum terlalu clear
ditawarkan.  Sehingga nuansa normativitas dalam  upaya
pengembangan lembaga ini terasa sangat kuat. Bahkan mungkin yang
lebih tepat untuk menjelaskan arah dan model pengembangan
keilmuan ini adalah diwakili dengan istilah “penyandingan™ disiplin
ilmy, ketimbang ”’penyatuan” keilmuan.

xii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep islamisasi ilmu pengetahuan (islamization of
knowledge) secara filosofis  bermaksud mengkonstruk  dan
mengembangkan tradisi keilmuan dalam berbagai wilayah kajian
dalam frame nilai-nilai Islam.. Tanpa disadari sebenarnya
pengembangan wilayah kajian yang akhir-akhir ini ma’rak
dilakukan di IAIN untuk dikonversi menjadi UIN (Universitas
Islam Negeri), merupakan salah satu dari implementasi ide-ide
islamisasi ilmu pengetahuan.

Konsep islamisasi ilmu pengetahuan dalam konteks
aplikasinya ~ mengambil  berbagai model dan bentuk
pengembangannya. Setidaknya ada dua model pengembangan
keilmuan berdasar ide islamisasi ilmu pengetahuan ini. Pertama,
model “penvandingan”, yang menempatkan kajian-kajian umum
dan agama dalam posisi yang setara. Model penyandingan ini,
sering ditemukan pada lembaga pendidikan Islam yang
menawarkan kurikulum ilmu pengetahuan umum dan juga
mengajarkan ilmu-ilmu agama pada satuan pendidikan. Model ini
amat mudah ditemukan pada hampir semua lembaga pendidikan
Islam. Model yang kedua adalah model “mixving™ vyakni
membaurkan teori ilmu pengetahuan umum melalu pandangan
Quriani dan teori-teori Islam. Proyek inm sedikit banyak mulai
Qiperkenalkan oleh M, Amin Abdullah melalui “jaring laba-laba™
1imu pengetahuan yang digagasnya. Pada tataran mixing ini, justru
wacana konesp yang dikembangkan bukan lagi teori-teort ilmu
pengetahuan umum seperti yang selama ini  diajarkan dan




dipelajari. Tetapi penjelasan dan logika serta wawasan yang
menjadi substansi ilmu umum itu berangkat dari pandangan
qur’ani.

Memang diakui bahwa model pengembangan keilmuan versi
penyatuan (mixing) tadi memiliki tingkat kerumitan dan menuntut
keseriusan yang tinggi dari para ilmuwan untuk mencermatinya.
Karena di dalamnya terdapat idealisme untuk membangun teori
keilmuan yang berangkat dari asumsi dan paradigma al-Qur’an.
Jadi, al-Qur’an bukan sekedar alat legitimasi keilmuan yang ada,
tetapi justru argumentasi keilmuan itu berangkat dari pandangan
al-Qur’an dan teori-teori Islam.

Wacana Islamisasi ilmu pengetahuan sejauh ini memang
telah menimbulkan pro dan kontra dikalangan ilmuwan muslim,
bahkan untuk di Indonesia wacana ini tidak populer dan kurang
menarik bagi umat Islam di Indonesia untuk memperbincangkannya
secara serius dan akademis. Namun, akhir-akhir ini kalangan
akademisi muslim terutama yang berada di IAIN mulai membuka
wacana ini dengan tujuan menggugat komitmen keberislaman IAIN
yang semata-mata mengajarkan ilmu keislaman yang serumpun.
Sehingga tanggung jawab pengembangan keilmuan umum juga
seharusnya menjadi  konsentrasi kaum muslim  melaluj
penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi. Untuk itu, maka
payung yang lebih tepat untuk pengembangan keilmuan secara
utuh ini adalah universitas.

Namun jika ditelesuri lebih dalam terdapat variasi dan belum
seragamnya visi dan misi antar [AIN untuk arah pengembangan ini.
Sehingga terdapat orientasi dan dasar pijakan paradigmatik yang
berbeda antar IAIN yang mengkonversi menjadi UIN. Sehingga,
pertanyaan penting, apakah perbedaan fakultas kedokteran atay
fakultas sosiologi yang diselenggarakan di UIN dengan universitas
umum lainnya, justru semakin kurang meyakinkan dijawab, untuk
tidak mengatakan masih adanya kebingungan dikalangan

akademisi muslim.



Sulitnya mencari warna yang subtansial dari tawaran
pertanyaan ilmu-ilmu umum dalam persfektif Islam ini, sethaknya
diakibatkan karena dangkalnya penguasaan epistimologi keilmuan
dari kaum muslim. Sebab, sejak lama tradiri pendidikan Islam
selalu berkutat pada ranah ontologi dan aksiologi semata, dengan
memberikan tekanan sedikit pada epistemik keilmuan. Padahal
melalui kajian epitemik inilah selanjutnya akan ditemukan tawaran
metodologis yang melahirkan pandangan kreatif dari para ilmuwan
muslim.

Dalam konteks inilah, maka menjadi menarik untuk melihat
sejavhmana pandangan para kademisi di IAIN Raden Fatah
Palembang ini, terhadap issu tentang islamissai 1lmu pengetahuan
ini. Relevansi kajian ini karena IAIN Raden Fatah sejak tahun lalu
telah mewacanakan dirinya untuk mengkonversi IAIN Raden Fatah
menjadi UIN. Persoalannya adalah sejauhmana konsep
pengembangan melalui konversi ini dipahami oleh para akademisi
di IAIN ini. Atau setidaknya kajian ini akan melihat tipologi dan
model pengembangan keilmuan yang akan dilendingkan di IAIN
Raden Fatah Palembang. |

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
muka, penelitian ini akan menelusuri persoalan penelitian yang
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana respon dan pandangan akademisi IAIN Raden Fatah
terhadap isu islamisasi ilmu pengetahuan?

2. Bagaimana model atau tipologi pengembangan keilmuan di
IAIN Raden Fatah setelah dikonversi menjadi UIN dalam
persfektif islamisasi pengetahuan menurut para akademisi IAIN
Raden Fatah Palembang?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

|. Mendapatkan gambaran yang jelas tentang respon dar}
pandangan akademisi IAIN Raden Fatah terhadap isu islamisas!
tlmu pengetahuan.

. Mendapatkan deskripsi yang jelas tentang arah atau tipologi
pengembangan keilmuan di IAIN Raden Fatah setelah
dikonversi menjadi UIN dalam persfektif islamisasi
pengetahuan menurut para akademisi JAIN Raden Fatah
Palembang.

()

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk dijadikan dasar pengembangan wawasan pengembangan
keilmuan Islam dalam kerangka membangun konsep
epistimologi keilmuan Islam.

Untuk dijadikan dasar pertimbangan menentukan arah
pengembangan keilmuan di IAIN Raden Fatah dalam merespon
perkembangan global melalui pengembangan semua aspek dan
disiplin keilmuan dalam persfektif Islam.

o

D. Tinjauan Teoritis

Konsep islamisasi ilmu pengetahuan yang dipopulerkan oleh
Ismail Raji al-Faruqi telah menjadi salah satu tema penting dalam
wacana pemikiran Islam kontemporer (Sirozi, 2002). Tema ini bagi
kaum muslim di Barat justru mendapat respon yang serius. Tetapi
bagi komunitas muslim di Indonesia, tema ini mulai dikembangkan
dan marak didiskusikan sekitar tahun 1990-an. Islamisasi ilmu
pengetahuan menyemangati dan mewarnai kegiatan-kegiatan
nasional dan internasional umat Islam Indonesia dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Konsep islamisasi ilmu pengetahuan yang diusung Ismail

al-Faruqi setidaknya telah memberikan sumbangan penting pada
perkembangan diskursus keilmuan dan kegendldlkan Islam, karena



»

sejauh ini al-Faruqilah yang telah merumuskan konsep ini secara
sistematis dan lengkap. Bagi al-Farugi dan pendukungnya,
islamisast pengetahuan adalah agenda jangka panjang untuk
membuat content ilmu pengertahuan sejalan dengan nilai-nilai
tauhid Islam. Bahwa contentlah yang menentukan corak praktik
keilmuan, bukan sebaliknya.

Harus diakui kemunculan konsep islamisasi ilmu pengetahuan

telah menumbuhkan sikap kritis para sarjana muslim terhadap

radigma ilmu pengetahuan modern. Sikap kritis untuk saat ini

amat dibutuhkan kaum muslim Indonesia untuk mendinamisasi

aktifitas keilmuan. Selain itu, sikap kritis merupakan tujuan utama
dalam intelektualisme Islam (Rahman, 2000:67).

Secara teoritis, konsep islamisasi ilmu pengetahuan bertujuan
untuk merekonstruksi paradigma keilmuan dan sistem pendidikan
[slam, terutama pada content dan fokus keilmuannya. Agenda ini
berangkat dari asumsi bahwa paradigma ilmu-ilmu modern
cenderung menyesatkan sehingga perlu dilakukan educational
methodological untuk membangun paradigma keilmuan baru yang
sejalan dengan nilai-nilai tauhid Islam. Langkah-langkah yang
dianjurkan untuk melakukan upaya kritis ini adalah sebagai berikut:

Pertama, agar umat Islam menghilangkan dikotomi ilmu
agama-umum dalam konsep keilmuamn dan sistem pendidikan,
lalu menggantikannya dengan sistem kependidikan yang
berdasarkan pada nilai-nilai tauhid. Menurut al-Faruqj, sistem baru
tersebut adalah perpaduan (infegration) antara pendidikan umum
sekuler warisan kolonial dan tradisi Barat dengan warisan Islam
tradisional. Kedua, agar pendidikan Islam, memprioritaskan pada
penanaman nilai-nilai dasar keislaman. Ketiga, agar pendidikan
tinggi memprioritaskan pendidikan peradaban Islam (Sirozi, 2002:
XX1v),

Akhir dari proyek islamisasi ilmu pengetahuan adalah
Munculnya generasi muslim yang akrab dengap wacana sains dan
teknologi dan khidmat pada nilai-nilai tauhid Islam. Agaknya,
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ori;ntasi ini sebangun dengan yang digagaskan melalui konsep
universitas Islam sebagai orientasi pengembangan keilmuan Islam
di IAIN.

E. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini telah banyak penelitian dan pembahasan yang
dipublikasikan mengenai konsep islamisasi ilmu pengetahuan ini.
Namun, sebagian besar publikasi ini cenderung didominasi oleh
kajian yang mendiskusikan wacana islamisasi pengetahuan pada
tataran akademik, yang menimbulkan pihak pro dan kontra. Buku-
buku yang dapat dijadikan bahan rujukan untuk memahami isu ini
diantaranya adalah Islamization of Knowledge: The General of
Principles and the Workplan, yang menjadi pandangan orisinil
al-Faruqi (1986). Juga, Islam and the Theory of Nature (1981).

Dalam bentuk penelitian, kajian tentang kurikulum dalam
persfektif islamisasi pengetahuan, pemah dilakukan Abdurrahmansyah
(2001) dengan judul Konsep Pendidikan Islam Menurut
Pandangan Ismail Raji al-Farugi. Seperti yang dikemukakan di
atas bahwa sebagian besar kajian tentang isu ini masih bersifat
akademik. Dengan demikian, penelitian lapangan yang berorientasi
pada upaya melihat pengaruh dan pola pengembangan keilmuan
[slam di IAIN Raden Fatah belum pernah dilakukan.

Menarik untuk ditelusuri adalah sejauhmana akademisi
muslim di IAIN Raden Fatah terinspirasi dari pandangan islamisasi

pengetahuan ini, sekaligus menemukan pola pengembangan
keilmuan Islam yang khas dari IAIN Raden Fatah Palembang.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian yang berjudul: Tipologi Pemikiran Islamisasi Ilmu
Pengetahuan di IAIN Raden Fatah (Studi terhadap Model-model
Pengembangan Keilmuan Islam dalam Pandangan Dosen-dosen
JAIN Raden Fatah Palembang) ini termasuk jenis penelitian



akan adalah

lapangan (field research). Pendekatan yang digun ">
dan analisis

pendekatan kualitatif pada sistem pengumpulan data
data.

| Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: Pertama, peneliti melacak informasi mengenai pola dan
pamndangan pemikiran dosen-dosen JAIN Raden Fatah Palembang
tentang konserp dan isu-isu sekitar islamisasi ilmu pengetahuan.
Kedua, peneliti menemui pimpinan IAIN Raden Fatah terkait
dengan kebijakan konversi IAIN Raden Fatah menjadi UIN serta
arah pengembangan keilmuan di IAIN ke depan. Ketiga, peneliti
melakukan wawancara mendalam dan observasi bacaan dari para
dosen IAIN Raden Fatah yang dianggap mewakili keberadaan
akdemisi TAIN Raden Fatah termasuk para guru besar; dosen
senior, dan dosen muda.

Sangat mungkin penelitian ini selain menggambarkan respon
akdemisi di IAIN Raden Fatah juga menemukan tipologi dan
model pengembangan keilmuan yang khas dari lembaga ini.

Metodologi kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
semata-mata untuk mendapatkan gambaran tentang objek
penelitian secara holistik yang amat sulit didapat melalui
pendekatan positivistik (Muhadjir, 1996). Dengan kata lain,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif rasionalistik.

Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
didasarkan pada pendapat Bogdan (1982), bahwa para ahli
penelitian kualitatif menyepakati adanya tiga teknik utama dalam
pengumpulan data seperti yang dikemukakan di atas tadi.

Untuk menguji kebenaran data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi digunakan teknik triangulasi sumber data maupun
teknik pengumpulan datanya, teknik rettlc?ksi,. maupun teknik audit
trail (Moleong, 1988). Kemudian, penelitian ini juga menggunakan
analisis data model analisis interaktif (Miles dan Huberman, 1984)
yang terdiri dari tiga komponen analisis yang saling terkait, yakni



reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Ananlisis
dilakukan dengan cara data direduksi, dirangkum, dicari tema dan
polanya, memberi kode pada aspek-aspek tertentu untuk
selanjutnya difokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih tajam.

G. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini akan disajikan dalam lima bab. Bab
pertama adalah bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan teoritis, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahsa gambaran umum lokasi penelitian
yang menyangkut penjelasan mengenai kondisi dan keberadaan
IAIN Raden Fatah Palembang. Bab ketiga, akan menyajikan
pembahasan tentang konsep islamisasi pengetahuan dalam
persfektif akademik. Bab keempat, akan membahas mengenai
analisis terhadap respon dosen-dosen IAIN Raden Fatah terhadap
konsep islamisasi, dan juga melihat model dan tipologi dari pola
pengembangan keilmuan di JAIN Raden Fatah Palembang.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran.




BAB II
ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN:
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN
PEMIKIRANNYA

A. Sejarah Islamisasi Pengetahuan di Indonesia

Terma islamisasi pengetahuan (islamization of knowledge)
bagi umat Islam di Indonesia, baru mulai diperbincangkan sekitar
tahun 1990-an. Pada tahun itu, justru di Indonesia mulai marak
diadakan forum-forum diskusi yang mengusung tema sekitar
diskursus islamisasi pengetahuan ini. Indonesia seakan berada di
garda paling depan bagi pengembangan konsep islamisasi
pengetahuan. Islamisasi ilmu pengatahuan telah memberi semangat
baru bagi munculnya even ilmiah nasional dan bahkan
internasional bagi kaum intelektual muslim dalam bidang ilmu
pengetahuan dan sains. Berbagai forum ilmiah yang
diselenggarakan tersebut secara tidak langsung terkait dengan
wacana islamisasi pengetahuan di "negeri muslim” Indonesia ini.

Seperti yang dikemukakan Sirozi (2002: xii), bahwa pada
tahun 1996, didirikan sebuah lembaga kajian strategis ISTECS
(Institute for Science and Tecnology Studies) yang bertujuan utama
untuk menyemarakkan islamisasi pengetahuan di Indonesia. Pada
tahun 1996 itu juga ISTECS sukses menggelar Seminar
Transformasi Umat Menuju Masyarakat Industri, yang didirikan
sekitar 400 orang ilmuan muda di Indonesia, dengan menghadirkan
key note speaker Prof. Samaun Samadikun yang saat itu menjabat
sebagai Kepala LIPI.



. Pada tahun itu juga (1996), Prof. Dr. B.J. Habibie yang saat
itu sebagai Menteri Riset dan Teknologi dengan bersemangat dan
menyakmkan' mencanangkan pentingnya keterpaduan dalam
penguasaan ilmu pengetahuan dan tekrologi (Iptek) bersamaan
d;nggm penguasaan iman dan takwa (Imtak). Ide tersebut
disosialisasikan beliau dalam berbagai kesempatan pidato baik di
acara kenegaraan maupun acara kependidikan. Pada tanggal 6-8
luni 1996 ide perpaduan Iptek dan Imtak pertama kali
diperbincangkan secara akademik pada sebuah Seminar Nusional
Iptek Berwawasan Moral: Upaya Mencapai Kesejahteraan Lahir
Batin, yang diselenggarakan di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Sebelum itu, pada tanggal 2 Juni 1996, telah digelar acara
bertaraf internasional yang erat kaitannya dengan konsep islamisasi
pengetahuan. Prof. Habibie bersama dengan presiden IDM
Dr. Ahmad Muhammad Ali, Sekretaris Jenderal Rabithah *Alam
Islami Dr. Abdullah bin Saleh bin Obeid, Sekjen Lembaga
Mukjizat al-Qur’an dan Sunnah dalam Iptek Dr. Abdullah Musleh,
Presiden Federasi Pendidikan Islam Inernasional Dr. Tawfiq
al-Shawi, Presiden Lembaga Internasional untuk Pemikiran Islam,
serta Dr. Achmad Totonji Menandatangani piagam berdirinya
Internasional Islamic Forum for Science, Technology and Human
Resourse Development (IIFTIHAR) di depan Ka’bah Baitullah di
Mekkah. Bagi bangsa Indonesia, patut berbangga karena
Prof. Habibie menjadi bintang dan kebanggaan pada acara tersebut,
karena Habibie ditunjuk sebagai ketua [IFTIHAR.

Lalu pada tanggal 6-8 Juni 1996 diselenggarakan forum

ilmiah internasional untuk mengembangkan ide-ide 1IFTIHAR
Imuwan -muslim terkemuka.

dengan menghadirkan sekitar 103 i_ |
Fon%m ini dibuka langsung oleh Presiden Soeharto pada saat itu.

Sejak itu, mulai dilakukan publikasi tentang tema dan isu-isu

islamisasi pengetahuan.
Muncul dan tersosialisasinya kon
h mencuatkan nama [sma’il Raj

sep islamisasi pengetahuan
i al-Faruqi sebagal salah

tela
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P

orang sarjana muslim terkemuka abad ke-20 dan memperkaya

- ; snya dalam
chazanah pembaruan pcmlk.nrg: kc/l\s;lf;Trtn,i tlzll\:sum eympcrkaya
pidang keilmuan dan l'<epe.ndxd| an. aruqt 1 ceislaman dan
ggenda diskusi akademik di kalangan peminat kajian kel
«cbagaimana kemunculan teori kritik.

Secara internasional wacana mengenai islamisasi pengetahuan
ini sesungguhnya telah dikenal sekitar tahun l??O-an. Penggagas
de islamisasi pengetahuan ini adalah al-Farugi yang pandangan-

gan dasarnya sempat didiskusikan pada sebuah Seminar
internasional On Islamization of Knowledge di Islamabad, Pakistan
pada tanggal 7-12 Rabiul Awal 1402 H bertepatan pada tanggal 4-9
jsnuari 1982, seminar ini terselenggara atas kerjasama
The National Hijra Centenary celebrations Committee, Pakistan,
The Institute of Education, Islamic University Islamabad dan IIIT.
Kegiatan ini dibuka langsung oleh Jenderal Muhammad Ziaul Haq
schagai Presiden Republik Islam Pakistan. Seminar ini hadiri oleh
para sarjana muslim terkemuka dunia, kecuali Indonesia yang tidak
mengutus perwakilannya pada saat itu. Dari 35 sarjana dari luar
negeri Pakistan yang menghadiri seminar tersebut, 18 orang utusan
dari Saudi Arabia, satu orang dari Mesir, empat orang dari Amerika
Sfm'kat, satu orang dari Sudan, dua orang dari Asia Tenggara yang
diwakili oleh Malaysia.

Dengan melihat respon peserta yang menghadiri kegiatan
seminar islamisasi pengetahuan, dapat diketahui bahwa isu dan
wacana islamisasi pengetahuan telah menarik minat dan dukungan
dari berbagai negara muslim, terutama Arab Saudi, Malaysia dan
Pakistan. Berbagai ilmuwan yang hadir tidak hanya terlibat saja
tetapi juga telah mengambil bagian dalam proses inseminasi dan
persemaian konsep dan ide-ide islamisasi pengetahuan kepada
komunitas ilmuwan di negara masing-masing dan bahkan kepada
berbagai pusat akademik di dunia (Sirozi, 2002).

~ Untuk konteks di Indonesia, seperti yang sedikit disin
di muka bahwa ide islamisasi pengetahuan ini menetrgxﬁkuzﬁ
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momentumnya sekitar tahun 1996 dan masih terasa sampai saat ini.
Bagi IAIN, sesungguhnya pada tahun yang sama juga telah
mewacanakan proyek i1slamisasi pengetahuan ini, meskipun belum
secara diakui sebagai proyek islamisasi. Pada 1996 adalah tahun
yng bersejarah bagi 1AIN, karena pada saat itu mulai
disosialisastkan tawaran untuk mengembangkan [AIN menjadi
UIN. Institut dipandang perlu dikembangkan menjadi universitas di
lingkungan perguruan tinggi agama Islam. Menteri Agama yang
waktu itu dijabat oleh dr. H. Tarmizi Taher, mengeluarkan instruksi
untuk mempelajari masalah pengembangan IAIN dari institut
menjadi UIN atau universitas. Yang mencakup bukan hanya
fakultas atau kajian serumpun saja, tetapi juga membuka fakultas-
fakultas umum. Atas kebijakan tersebut IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta segera melakukan
kajian intensif (Muliawan, 2005: xii1).

Prof. Dr. Harun Nasution, sebagai Rektor IAIN Jakarta pada
saat itu, merespon instruksi Sekitar masalah Pengembangan IAIN
menjadi UIN pada tanggal 21 Maret 1996. intinya, mendukung
pembentukan UIN. Sehingga dalam lembaga pendidikan Islam
tidak lagi menyimpan persoalan akut tentang dikotomi ilmu
pengetahuan, ilmu agama dan umum. Dalam pandangan
Prof. Harun Nasution bahwa pada zaman Yunani Kuno, para saintis
dan filosofnya mengembangkan pemikiran rasional tanpa terikat
dengan agama apapun. Dari situ rpuncullah_ sains dap filsafat
pengetahuan yang dualistik-dikotomis. Lalu di era Klasik Islam
(classical Islam) sekitar 650 sd 1250 M, dilakukan upaya
islamisasi terhadap tradisi keilmuan Yunani .tersebu't, .sekallgus
memformulasikan konsep pendidikan yang mtegrghstlk antarﬁ
pengetahuan agama dan umum oleh para pemikir dan toko
uslim. Selanjutnya, pasca renaisance, pe_nd;dlkan umum
rat atau sains Barat menjadi sekuler dad
terjadi pada awalnya di Yunani dahulu.

ilmuwan musli
berkembang di Eropa Ba
ateis kembali seperti yang
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Sementara kaum muslim, sejak masa pertengahan Islam,
yakni tahun 1250 sampai dengan 1800 M, di mana.P'ara fuqaha
memegang pengaruh atas pola penyelenggaraan pendidikan Islam,
mengalami dikotoi ilmu dan pendidikan yang dualistik. Sementara
di Barat terjadi sekularisme, dunia Islam justru belum mampu
mengatasi problem dikotomi ilmu dan pendidikan yang ‘s.erba
dualistik, padahal bahaya yang ditimbulkan akibat dikotomi ilmu
bisa lebih besar dari sekularisme. Untuk menghilangkan
dikotomisme ilmu dan dualisme pendidikan, disatu sisi dan
menghilangkan pemikiran rasional di sisi lain, itulah yang telah
mendorong Prof. Harun Nasution untuk menerima  ide
pengembangan IAIN menjadi UIN.

Dalam menjelaskan fenomena konversi IAIN menjadi UIN
sebagai konsekwensi dari berkembangnya isu islamisasi
pengetahuan ini, untuk konteks perkembangan ide islamisasi
pengetahuan di IAIN Sunan Kajijaga, Abd. Rhman Assegaf dalam
Muliawan  (2005)  selanjutnya  mengemukakan  bahwa
dikembangkannya IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi UIN
berimplikasi pada pembukaan program studi-program studi baru
yang jelas akan mengubah struktur keilmuannya. Ada beberapa
asumsi mengapa struktur keilmuan tersebut harus berubah.
Pertama, peningkatan tantangan pendidikan tinggi tingkat lokal,
nasional dan internasional. Di tingkat lokal, di Yogyakarta
misalnya terdapat 79 Perguruan Tinggi (PT), 7 Perguruan Tinggl
Agama Islam (PTAI) dan 86 Lembaga setingkat PT dengan jumlah
mahasiswa lebih dari 141.755 untuk PT, 19.441 untuk PTAI dan
161.196 untuk lembaga selevel PT. Di tingkat nasional, terdapat
1.369 PT, 198 PTAI, dan 1.667 lembaga setingkat PT. Sementara
di tingkat Internasional telah dilakukan join cooperation antara
[AIN Sunan Kalijaga dengan berbagai universitas di manca negara.
Kenyataan dan potensi seperti di atas menghajatkan [AIN Sunan
Kalijaga segera melakukan pengembangan IAIN sehingga memiliki

13



daya sanding (cooperation power) dan daya saing (competiy;
ive

power.).

UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003 telah menimbulkan banyak
perubahan dalam berbagai aspck pengembangan di IAIN. Ketiga
gelombang islamisasi ilmu pengetahuan yang mulai ditelaah daI;
dikaji ulang sejak konfrensi Pendidikan Islam se-Dunia I di Mekah
pada 1977, lalu di Islamabad pada 1980 dan 1981 dan di Indonesia
pada 1983, di mana hasilnya merekomedasikan dikembangkannya
pendidikan Islam yang non dikotomik, mengintegrasikan ilmu
agama dengan ilmu umum dalam sebuah lembaga universitas
Islam.

Atas pengaruh islamisasi pengetahuan ini, maka didirikan
International Institute for Islamic Thought (11IT) di berbagai negara
Islam, termasuk di Jakarta yang juga mengusung ide untuk
mengembangkan struktur baru keilmuan dengan memadukan antara
ilmu-ilmu yang diwahyukan (revealed knowledge, religious
sciences) dan ilmu-ilmu rasional (acquired knowledge, modern
science).

Dengan demikian, dapat dipahami dengan jelas bahwa proses
menuju proyek islamisasi pengetahuan telah mengambil bentuk dan
aktivitasnya pada pola pengembangan IAIN menjadi  UIN.
[slamisasi pengetahuan yang diusung baik oleh al-Faruqi maupun

Kedua, kebijakan pemerintah dibidang pendidikan mejayy; ;

al-Attas salah satu tujuan utamanya adalah mengeliminasi dan

menghapus jejak dan “telapak kaki” dikotomi ilmu yang sejak awal
telah diinjakkan di dunia pendidikan Indonesia. Dan itu, sesual

dengan ide-ide pengem
bertujuan membuka wawasan

berkutat dan berputar-putas Pa ;
tetapi sudah harus dikembangkan dengan mengkaji

ropram kajian yang variatif, seperti ilmu sain
menawarka;lnlé sgbcnamya juga ilmu yang dianjurkan oleh Islam;

teknolog.i y'at n untuk kemakmuran bumi dan kesehajteraan uma

keilmuan Islam yang tidak hany
da dimensi kajian agama semata,

|

bangan IAIN menjadi UIN yang jugd

dan |
g dan |

h

t\
k;



: egaf,
panusia. Oleh karena itu, benar seperti yang dikemukakan l;sflsg agru
pahwa pengembangan JAIN menjadi UIN adalah kar?ﬁ Ir)n il
jsu dan wacana islamisasi pengetahuan yang telah din€

sejak tahun 1970-an. | ;
Dalam pada itu, terlepas pada kontroversl pandanga
olak oleh beberapa

ilamisasi pengetahuan ini diterima atau dit ,

imuwan muslim di Indonesia, terutama yang setuju qquarlz
pandangan Fazlur Rahman bahwa islamisasi model a}-Faruql tida
terlalu memberi banyak manfaat, namun diakui atau tidak bf:berapa
pandangan ~dan asumsi yang dikemukakan al-Farugi telah
»disetujui” dengan membuka cara berpikir untuk merubah IAIN
menjadi UIN. Dan harus diakui juga bahwa ide-ide dan pandangan
al-Farugi banyak mengandung aspek yang bersifat substansial yang
perlu terus dikaji dan dipahami dalam kerangka mengembangkan
konsep dan paradigma pendidikan yang universal dengan
memberikan porsi yang sebenarnya bagi pengembangan aspek
spiritualitas dan rasionalitas sekaligus. Dan ini harus diakui sebagai
konsep alternatif, ketika tawaran paradigma pendidikan Barat lebih
cenderung berwarna antroposentris dengan mengabaikan sama
sekali aspel teosentris. Disinilah titik point penting dari pandangan
islamisasi pengetahuan yang diapresiasi dengan serius, ketimbang
melihatnya secara sinis dan sebelah mata.

Secara lebih terperinci dan sistematis, al-Faruqi misalnya,
menawarkan beberapa langkah menuju proyek islamisasi
pengetahuan yang didesainnya, sebagai berikut. Pertama, tahapan
penguasaan disiplin ilmu modern serta melakukan penguraian
secara kategoris. Bahwa disiplin ilmu dalam tingkat kemajuannya
di barat saat ini, harus dipecah-pecah menjadi kategori-kategori
prinsip-prinsip, metodologi-metodologi, problem-problem daI;
tema-tema. Penguraian tersebut harus mencerminkan daftar isi
sebuah buku pelajaran dalam bidang bidnag metodologi  disiplin
ilmu yang bersangkutan, atau silabus kuliah-kuliah disiplin ifmu
tersebut seperti yang harus dikuasai oleh seorang mahasiswa
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tingkat sarjana. Penguraian tersebut berbentuk jpdul-jt}dul bab dan
tidak pula ditulis dalam istilah-istilah. Hasil uraian tersebut
selanjutnya harus berbentuk kalimat-kalimat yang memperjelas
istilah-istilah teknis dan menerangkan kategori-kategori, prinsip-
prinsip, problem dan tema pokok disiplin ilmu-1lmu Barat dalam
puncaknya (al-Farugi, 1995:99).

Kedua, tahap melakukan survei terhadap disiplin ilmu yang
ada. Bahwa disiplin ilmu harus disurvei dan uraian-uraiannya harus
ditulis dalam bentuk bagan yang menjelaskan mengenai asal usul
suatu  disiplin ilmu dan perkembangannya, pertumbuhan
metodologinya, perluasan cakrawala wawasannya dan tak lupa
kontribusi-kontribusi pemikiran yang diberikan oleh para tokoh
utamanya atau ahlinya yang disertai biografi dan keterangan
singkat dan karya-karya terpenting di bidangnya masing-masing.
Dalam penguraian ini juga harus mengandung daftar berkategor
dan berurutan dari buku dan artikel utama yang perlu dibaca
seorang sarjana dalam kerangka penguasaan ilmu tersebut secara
tuntas (al-Faruqi, 1999: 100)

Ketiga, penguasaan khazanah Islam dalam perspektif
antologis. Pada langkah ini sebelum menyelami seluk beluk
relevansi Islam bagi suatu disiplin ilmu modern, perlu ditemukan
dahulu sampai berapa jauh khazanah ilmiah Islam menyentuh dan
membahsa obyek disiplin ilmu tersebut. Dan untuk itu, warisan
ilmiah pada ilmuwan Islam terdahulu bagaimanapun perlu dipakai
sebagai titik awal usaha untuk mengislamisasikan ilmu-1lmu
modern, para sarjana muslim saat itu, perlu diperkenalkn ilmu
pengetahuan modern yang untuk selanjutnya dibebaskan agar dapat
menemukan kriteria yang sesuai dengan khazanah Islam dan dapat
digunakan dalam penelitian mereka (al-Faruqi, 1999: 101).

Keempat, tahap analisis terhadap khazanah ilmiah Islam
sendiri. Untuk dapat leih mendekatkan karya-karya hasil khazanah

ilmiah Islam dengan para ilmuwan muslim yang mereka terlapjuf
terdidik dalam cara-cara berpikir sekuler, kita perlu memberikan
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{muwan muslim
I[muwan tersebut
kaitan antara

emahaman kristalisasi wawasan Islam dari 1
erdahulu kepada mereka dan karya-karyia para 1

(u dianalisis dengan latar belakang sejarah, serta :
nasalah-masalah yang dibahas dengan be :bagai bidang kehquPan
panusia yang perlu diidentifikasi dan dipe rjelas. Dgngan demikian,
pada langkah ini dilakukan penjelasan baliwa warisan Islam‘ harus
jianalisis dari perepektif masalah-masalah kontemporer (al-Faruq’,
1999: 108).

Kelima, tahap penentuan relevansi Islam yang khas terhadap
disiplin-disiplin  ilmu. Bila keempat langkah sebelumnya
menghadapkan para pemikir Islam pada masalah secara
teseluruhan dan harus memberikan infomasi dengan otoritas dan
kejelasan mengenai sumbangan khazanah Islam dalam bidang-
bidang yang dipelajari oleh dan pada tujuan-tujuan umum disiplin
iimu modern, maka dalam langkah yang kelima ini, bahan-bahan
cersebut akan dibuat lebih spesifik dengan cara menterjemahkan ke
prinsip-prinsip yang sesuai dengan disiplin-disiplin ilmu modern
dalam tingkat-tingkat keumuman, teori, referensi dan aplikasinya.

Hakikat disiplin ilmu modern serta metode-metode dasar,
prinsip-prinsip, problem, tujuan dan harapan, hasil-hasil capaian
dan keterbatasan-keterbatasannya, harus dikaitkan dengan
khazanah Islam. Menurut al-Faruqi, dalam langkah yang kelima ini
paling tidak ada tiga persoalan pokok yang harus diajukan dan
jawabannya harus diusahakan, yaitu; apakah yang telah
disumbangkan oleh Islam, mulai dari al-Quran hingga para
modernis masa kini kepada keseluruhan permasalahan yang
dilingkupi oleh disiplin-disiplin modern. Lalu, bagaimanakah besar
sumbangan itu jika dibandingkan dengan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh ilmu-ilmu modern Barat tersebut. Dan kemudian
adalah jika bidang-bidang masalah yang sedikit disentuh atau
bahkz}n di luar jangkauan khazanah Isl'afn, ke arah manakah upaya
muslim harus diusahakan untuk mengisi kekurangan, merumuskan
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kembali permasalahan dan memperluas cakrawala wawasan
disiplin ilmu tersebut (al-Faruqi, 1999; 108).

Keenam, tahap penilaian kritis terhadap disiplin ilmu
modern. Setelah disiplin ilmu-ilmu modern dan khazanah Islam
telah dijelaskan dan diuraikan dari metodologi, prinsip, tema
problem dan hasil-hasil yang dicapai telah diidentifikasi, disurvei
dan dianalisis serta setelah relevansi Islam terhadap maisng-masing
disiplin diperjelas dan ditegaskan, maka sekarang saatnya untuk
melakukan analisis kritis terhadap masing-masing disiplin itu
dilthat dari sudut pandang Islam. Dari tinjauan historis faktor-faktor
kebetulan yang menentukan disiplin ilu tersebut dalam bentuknya
yang sekarang harus diidentifikasi dan diungkapkan. Metodologi
disiplin ilmu tersebut serta apa yang dianggap sebagai data dari
persoalan serta klasifikasi dan kategorisasiya. Dengan demikian,
permasalahan pokok dan tema-tema dari masing-masing disiplin
ilmu tersebut harus dianalisa untuk mendapatkan tema beserta
hubungannya dengan wawasan inti dari suatu disiplin ilmu terkait.

Ketujuh, tahap penilaian kritis terhadap khazanah Islam
sendiri. Harus dipahami bahwa yang dimaksud dengan khazanah
Islam adalah al-Qur’an dan Sunnah. Namun tentu saja kedua
sumber itu bukan menjadi sasaran kritik yang dimaksudkan di sini.
Akan tetapi yang dimaksudkan adalah bahwa pemahaman muslim
terhadap kedua sumber itu yang perlu dikritik berdasarkan prinsip-
prinsip yang bersumber pada kedua sumber pokok Islam tersebut.
Begitu pula segala sesuatu yang berupa karya manusia, karena
manusia tidak lagi memainkan peranannya yang dinamis dalam
kehidupan muslim masa kini sebagaimana mestinya.

Seperti yang ditegaskan al-Faruqi, bahwa untuk n.lengetahu?
relevansi pemahaman manusia tentang wahyg 1lahi di berbagal
bidang permasalahan umat manusia dewasa ini harus dikritik dar
tiga sudut pandang. Perfama, wawasan Is.lzfm §e_]auh yang dl'tanall:
langsung dari sumber wahyu serta konkritisasinya dalam sejar :
kehidupan rasulullah. Kedud, kebutuhan umat Islam dunia mas
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iwakili oleh
kini. Dan ketiga, semua pengetahuan modern yan%eﬁl‘;v?ili(ll;;(fkan
disiplin tersebut (al-Farugi, 1999: 108). Hasilnya, s¢ it fidale
kritik, maka apabila ditemukan khaganah I‘slam ters S iaalis
sesuai dan terdapat kekeliruan, maka dikoreksi dengan uflah
kita masa ini. Dan jika tidak ada kesalahan. dan suda selzsb'h
dengan al-Qur'an dan Sunnah maka perlu dlkembangkan ebi
lanjut secara kreatif. Namun apapun keadannya thak ada sikap
yang dapat hidup dewasa ini yang tidak terkaitkan dengan
khazanah Islam dalam melaksanakannya.

Tugas untuk menilai sumbangan Islam pada suatu bidang
kegiatan manusia harus ditangani oleh para pakar dan ahli di
bidang tersebut. Mereka adalah pengamat-pengamat kebutuhan
muslim di bidang tersebut dan merupakan para ahli dalam disilpin
ilmu yang mempelajari bidang kegiatan tersebut. Dan mereka harus
dibantu oleh para pewaris Islam agar supaya diperoleh pengertian
yang sedapat mungkin sesuai dan benar.

Kedelapan, tahap melakukan survei terhadap permasalahan
yang dihadapi umat islam secara global. Persoalan global umat
Islam saat ini mencakup problem ekonomi, sosial, dan politik yang
sedang dihadapi umat saat ini yang tentu perlu dipelajari
berdasarkan pengalaman dan analisa kritis. Kebijakan yang
dikandung setiap disiplin ilmu harus dihadapkan dan dimanfaatkan
untuk menanggulangi permasalahan umat Islam agar kaum muslim
dapat memahaminya dengan benar dan menilai dengan tepat
pengaruhnya pada kehidupan umat untuk tujuan global Islam.
Dengan demikian perhatian umat harus diarahkan pada masalah-
masalah utama yang meliputi persoalan politik, ekonomi, sosial
Intelektual, budaya, moral dan spiritua serta termasuk pendidikan. ,

| Kesembilan, tahap melakukan survei terhadap permasalahan

- Yang dihadapi umat manusia secara keseluruhan. Tahap ini pentin

- dilakukan, karena wawasan islam mengajarkan tanggung jawal%
Universal yang tidak saja untuk kemaslahatan umat Islam saja,

, tetapi untuk semua manusia di bumi ini. Harus disadaj sejak avglal
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bahwa umat Islam saat ini adalah satu-satunya juru bicara yang
pantas untuk semua umat manusia yang sejak lama telah
kehilangan tujuan dan orientasi hidup yang benar di tengah kaum
kolonialis, imperialis, leiberalis, materialis serta memecah-belah
hubungan antar manusia di seluruh pelosok dunia.

Persoalan seperti alkohol, obat bius, narkoba, pelacuran
kehilangan etika dan moralitas keluarga, buta huruf dan kemalasan,
perlombaab senjata pemusnah massal, perusakan lingkungan telah
merajalela tanpa ada yang dapat menghentikannya. Semua
persoalan kemanusiaan global yang dikemukakan di atas, harus
dipikirkan jalan keluarnya oleh kaum muslim dengan berbagai
pendekatan yang komprehensif.

Kesepuluh, tahap melakukan analisis kreatif dan sintesis atas
khazanah ilmu pengetahuan modern dan tradisional Islam. Pada
tahap ini yang penting dilakukan adalah menuangkan dan
mencetuskan kreativitas berpikir umat Islam di tengah-tengah
supremasi ilmu-ilmu modem. Melakukan upaya sintesis kreatif ini
tetap harus menjaga relevansinya dengan realitas umat Islam agar
memperhatikan permasalahan yang telah diketahui dan dialami
terdahulu serta harus memberikan penyelesaian tuntas bagi
permasalahan yang selalu muncul dalam dunia Islam.

Kesebelas, melakukan penuangan kembali disiplin ilmu
modern ke dalam kerangka Islam. Yang termausk dalam tahap ini
adalah penulisan buku daras dan bahan ajar yang meliputi semua
kajian dan sains dan sosial dalam perspektif prinsip-prinsip Islam.
Seperti yang ditegaskan al-Faruqi bahwa yang diperlukan umat
Islam saat ini adalah adanya keragaman analisis kritis yang dibuat
oleh para ilmuwan modern yang islami supaya kesadaran umat
Islam menjadi lebih kaya dengan berbagai macam pertimbangan
dan sasaran yang tepat (al-Farugi, 1999: 110).

Berdasarkan wawasan baru tentang makna Islam seria

pilihan-pilihan kreatif bagi realisasi makna tersebut itulah sejumlah
buku dasar di perguruan tinggi akan ditulis di semua bidang
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keilmuan modern. Berbagai uraian yang mgncerminkan perubahan-
perubahan pandangan bagi setiap topik, cabang !lmu atau

ermasalahan harus terkumpul cukup banyak agar dari wawasan
dan latar belakang atau bidang relevansi akan muncul wawasan
[slam bagi masing-masing cabang ilmu modern. Dengan Qemlklan,
pcrtimbangan dalam memprioritaskan suatu lfeh'flrusan kita untuk
menyalurkan usaha-usaha pertama, yaitu di bldang'pembuaFan
buku-buku daras yang baku dan refresentatif pada maisng-masing
disiplin ilmu modern yang di dalamnya ditegaskan relevansi
wawasan islami di bidang tersebut, maka buku-buku ini diharapkan
dapat dipergunakan sebagai pedoman umum bagi para ilmuwan di
masa selanjutnya.

Keduabelas, tahap penyebarluasan ilmu-ilmu yang telah
diislamisaikan. Ini merupakan tahap pemungkas dan terakhir yang
merupakan puncak dari proses islamisasi pengetahuan ini. Semua
hasil-hasil dan karya-karya ilmiah yang diusahan para ilmuwan
muslim berupa simpulan dan penjelasan-penjelasan ilmiah atas
semua disiplin ilmu harus disebarluaskan dan diajarkan kepada
siswa dan peserta didik muslim agar mereka tidak lagi mengidap
kebingungan dalam dualisme ilmu yang serba terpecah dan tidak
utuh seperti yang selama ini terjadi. ‘

Karya-karya tersebut harus dibagikan secara Cuma-Cuma
kepada setiap ilmuwan muslim di perguruan tinggi. Lalu produk
hasil rencana kerja ini harus secara resmi disajikan di semua
perguruan tinggi muslim di dunia dengan permintaan agar mereka
dapat mempertimbanrgkan produk tersebut sebagai bahan bacaan
wajib di fakultas yang relevan dan bersesuaian. Tentunya mereka
harus menterjemahkan karya-karya tersebut ke dalam bahasa
nasional masing-masing negeri muslim yang Dbersangkutan
(al-Farugi, 1999: 111), termasuk upaya penerjemahan ke dalam
bahasa Indonesia atau bahasa Melayu.

Penyatuan khazanah dengan disiplin ilmu-ilmu modemn
merupakan bentuk kreatif yang selanjutnya adalah terbentuknya
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atau tersusunnya buku-buku yang merupakan buku pegangan dan
bahan-bahan literatur bagi mahasiswa dan pglajar. Dalam
penyusunan buku-buku tersebut menurut al-Faruqi agar adanya
kritik-kritik yang sifatnya membangun dan memperkaya muatan-
muatan dan gelombang-gelombang gagasan baru, akan tetapi tetap
saja mempertimbangkan dan menempatkan Allah sebagai sumber
ilmiahnya. Artinya semua aktivitas pengembangan ilmu
pengetahuan apapun subjek dan objek kajiannya, tidak bisa
mencerabut peserta didik dan pengajar dari kesadaran akan
eksistensi Tuhan.

Buku-buku yang disusun adalah berdasarkan ragam disiplin
ilmu untuk Omenambah wawasan membuka cakrawala berpikir
umat Islam. Pada dasarnya upaya ini sangat penting, karena buka
adalah salah satu alat pendidikan untuk melkaukan transfer nilai-
nilai dan semangat pencarian ilmiah. Bagi dunia pendidikan Islam
saat in1 buku-buku teks adalah suatu kebutuhan mutlak yang harus
terus menrus diupayakan pengadaannya. Dengan demikian, buku-
buku yang telah dianalisi melalui kerangka berpikir Islam perlu
secara besar-besaran dibaca dan ditelaah secara kritis dan ilmiah
oleh para mahasiswa dan pelajar muslim, yang secara fungsional
juga bermanfaat untuk menghilangkan ideologi-ideologi asing yang
sering mengikis masyarakat Islam khsusunya para pelajar dan
mahasiswa.

Demikianlah duabelas langkah atau tahapan yang dirumuskan
Isma’il Raji al-Faruqi sebagai icon dan tokoh islamisasi
pengetahuan yang pernah dimiliki dunia pemikiran dan pendidikan
Islam. Terlepas kontroversialnya pemikiran dan tawaran gagasan
al-Faruqi tentang proyek islamisasi ini, paling tidak di dalamnya
ada semangat mandiri dan ilmiah untuk merumuskan pola
pendididkan islam yang utuh, komprehensif dan khas berdasarkan
prinsip-prinsip berpikir islami.

Namun demikian harus dipahami bahwa tokoh-tokoh pemikir
muslim yang memperjuangkan tegaknya prinsip-prinsip berpikir
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jslami dalam pendidikan Islam tidak hanya al-Farugi sendiri. Paling
tidak kita mengenal beberapa nama antara lain Syed Muhgmmgd
Naquib al-Attas, Syed Hossein Nasr, Ziauddin Sardar, Mujahidin
Muhayyan dan Zuardin Azzaino.

Secara serba singkat barangkali perlu dikemukakan beberqpa
point tawaran para tokoh tersebut dalam memperbincangkan isu-isu
mengenai islamisasi pengetahuan. Menurut al-Attas misalnya, dia
menawarkan langkah-langkah menuju islamisasi sebagai berikut:
|. Tahap mengupayakan eliminasi unsur-unsur serta konsep-

konsep pokok yang membentuk kebudayaan dan peradaban
barat, khususnya dalam ilmu-ilmu humaniora. Tercakup dalam
unsur-unsur dan konsep-konsep ini adalah metodologi dan cara
pandang terhadap realitas yang serba dualistik, doktrin
humanisme serta tekanan kepada drama dan tragedi dalam
kehidupan sekaligus penguasaan terhadapnya.

2. Setelah tahap pertama di atas, selanjutnya dilakukan usaha
penanaman unsur-unsur dan konsep-konsep pokok keislaman,
sehingga akan terbentuk ilmu pengetahuan yang benar yaitu
ilmu pengetahuan yang sesuai dengan fitrah kemanusiaan.

3. Upaya berikutnya yang perlu dilakukan umat Islam melakukan
takwil untuk lebih menekankan pada originality yang
dieksplorasi dari tradisi lokal. Bahwa peradaban islam klasik
telah cukup lama berinteraksi dengan peradaban lain, sehingga
umat Islam pada dasarnya telah memiliki kapasitas untuk
mengembangkan bangunan ilmu pengetahuan sendiri tanpa
harus secara membabi buta merefer papa tradisi ilmu

pengetahuan Barat.

Perlu diketahui bahwa gagasan islamisasi pengetahuan yang
dikembangkan al-Aftas lebih pada pengembangan ide
desekularisasi, dimana dipandang perlu membersihkan unsur-unsur
yang menyimpang, sehingga ilmu pengetahuan yang ada benar-
benar islami yang dilandasi dengan epistemologi Islam yang unik.
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Meskipun terkesan tidak terlalu detail dan sistematis, pada
dasarnya Syed Hossein Nasr juga mengakui pentingnya upaya
islamisasi pengetahuan. Dalam sebuah kata pengantar buku Al
Ashraf, Nast menegaskan bahwa sebuah pendidikan Islam hanya
dapat ditanamkan olch orang-orang yang dalam hati dan jiwanya
telah tumbuh sebuah sintesis antara prinsip-prinsip Islam serta
bidang pengetahuan tertentu. Islamisasi ilmu pengetahuan tidak
dapat dicapai hanya dengan mengatakan bahwa semua sains
bernafas Islam karena al-Qur’an dan Hadits menekankan
pentingnya ilmu pengetahuan, akan tetapi para pemikir muslim
harus mengintegrasikan berbagai bentuk ilmu pengetahuan dalam
diri mereka. Baru selanjutnya menulis buku-buku teks dimana
sebuah subjek khusus, apakah antropologi atau astronomi yang
akan diberlakukan dari sudut pandang Islam seperti yang dihasilkan
[bn Sina dan Ibn Khaldun beberapa abad lalu (Nasr, 1989: vi).

Pandangan singkat di atas, kiranya cukup menggambarkan
pandangan umum Nasr akan pentingnya melakukan proyek
islamisasi pengetahuan, walaupun beliau sendiri belum fokus
menawarkan langkah-langkah yang lebih sistematis dan terukur
untuk menuju islamisasi pengetahuan itu. Tetapi paling tidak
memikirkan desain ilmu pengetahuan dengan prinsip Islam yang
diikuti dengan melakukan penulisan karya-karya akademik hampir
mirip seperti yang dikemukakan al-Faruqi dalam dua belas langkah
menuju islamisasi yang disarankannya.

Keinginan untuk memformulasikan sains [slam juga
dipandang perlu oleh Ziauddin Sardar. Menurut Sardar wacana
islamisasi pengetahuan bukan hanya perlu dibuat relevan dengan
ilmu pengetahuan modern, melainkan ilmu pengetahuan modgm
harus dibuat relevan dengan Islam karena Islam secara apriori
selalu benar sepanjang zaman, Dalam upaya merelevansikan I§lam
dengan ilmu pengetahuan modern berarti merr.lb.iarkan ilmu
pengetahuan Islam masih menggunakan corak berpikir Barat, dan
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tidak mungkin menghasilkan ilmu pengetahuan islami apablla
made of thought and inqury-nya masih kebarat-baratan.

Bertolak dari pemikiran itu, Sardar mengusulkan ag:‘(:
pertama kali dibangun pandangan dunia lslan) dalam "T;Jm
merumuskan epistemologi Islam. Perancangan cplﬂlcmolog' Sa,
harus didasarkan pada al-Qur'an dan Hadits scria dengan
memahami perkembangan kontemporer uma‘t manusia. Menurut
Sardar (1985: 85-86) epistemologi atau teorl pcngctghpan Islarr!
adalah titik pusat dari setiap pandangan dunia. }f,plstemo'logl
berusaha untuk mendefinisikan pengetahuan, membedakan variast-
variast utamanva, menandai sumber-sumbernya dan mcnentu‘kan
batas-batasnva. Pengabaian atas epistemologi dalam tulisan-tulisan

masa kini, mengakibatkan kurangnya penghargaan atas makna
sejati dari konsep dan nilai ilmu, terutama adalah karena adanya

suatu cara pengetahuan yang dominan dan mempunyal peran

univesal.

Disinyalir Sardar, bahwa epistemologi peradaban Barat kini
telah menjadi suatu cara pemikiran dan pencarian yang dominan
dengan mengesampingkan cara-cara pengetahuan aternatif lainnya.
Jadi, semua masyarakat muslim dan bahkan seluruh jagad dunia ini
dibentuk dengan citra manusia Barat. Oleh karena itu, dalam upaya
mewujudkan proyek islamisasi pengetahuan, Sardar berpendapat
perlunya membangun epistemologi Islam sebagai pandangan dunia

Islam.

Sisi utama yang prinsip penting dari epistemologi Islam
seperti vang dikemukakan Sardar adalah sebagai berikut:
Didasarkan pada suatu pedoman mutlak
Epistemologi Islam bersifat aktif dan bukan pasif
Memandang objektivitas sebagai masalah umum
Sebagian besar bersifat deduktif
Memadukan pengetahuan dengan nilai-nilai Islam
Memandang pengetahuan bersifat inklusif
Menyusun pengalaman subjektif

ol S B o N I e
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8. Perpaduan konsep tingkat kesadaran dengan tingkat pengalaman
subjektif
9. Tidak bertentangan dengan pandangan holistik.

Pandangan tentang islamisasi yang dikemukakan Sardar, jika
dibandingkan dengan pandangan al-Faruqi agaknya masih bersifat
teoritis filosofis dan masih belum menunjukkan pandangan yang
lebth teknis dalam bentuk langkah-langkah praktis yang harus
ditapaki. Namun demikian, semua pandangan tokoh yang
dikemukakan di atas setidaknya teclah menunjukkan komitmen
mereka untuk memperjuangkan format dan paradigma dan
epistemologi pendidikan Islam yang khas tanpa harus diintervensi
dan dipengaruhi secara kuat oleh paradigma dan filosofi ilmu
pengetahuan Barat sekuler.

Dalam batasan ini, agaknya semakin c/ear dan jelas betapa
isu mengenai islamisasi pengetahuan ini dengan tujuan utama
menghancurkan supremasi dikotomi dan dualisme ilmu yang telah
lama berurat berakar pada tradisi pendidikan kaum muslim di
negeri-negeri muslim yang memang dijajah oleh bangsa barat,
perlu dipikirkan dan diperbincangkan secara serius. Dan untuk
konteks pengembangan perguruan tinggi Islam di Indonesia,
beberapa tahun terakhir semakin marak semangat untuk
mengembangkan kajian dan studi di lembaga perguruan tinggi
Islam dalam bentuk menkonversi JAIN menjadi universitas Islam.

B. Kesatuan Ilmu dalam Pemikiran Islam

Nasruddin Razak (1996: 7) secara normatit mengemukakan
bahwa secara konseptual-ideal, [slam sebagai totalitas ajaran untuk
pedoman dunia dan ukhrawi, pada dasarnya telah memberikan
sinyalemen bagi pengembangan berbagai aspek, karena ajaran
Islam bersifat komprehensif, sempurna, dan universal. Karena

Islam bersifat universal, maka sangat tidak mungkin dan dj lyar
akal sehat, jika Islam justru diklaim hanya dan semata-mata
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mengembangkan ilmu-ilmu ukhrowi dan ‘'wlum al—dz.'n.(relzgtous
ciences) seperti yang ditunjukkan oleh sejarah pendidikan Islam
peberapa kurun waktu terakhir. Yang paling masuk akgl dan sesuai
dengan prinsip kesempurnaan dan universalitas ajgran Islam,
bahwa paradigma pendidikan itu seharusnya terintegrast dalam satu
kesatuan dalam subjek kajian yang lintas batas mencakup ‘"ulum
al-din dan ‘ulum-dunya. Paradigma pendidikan Islam harus
mengembangkan aspek-aspek kemanusiaan (antroposentris) dan
aspek-aspek keagamaan (teosentris) dalam satu tarikan napas, dan
tidak dipahami secara dualistik, Dengan demikian, pandangan
klasik tentang konsep keilmuan yang terkategori sebagai ilmu
fardhu kifayah dan fardhu ‘ain sama sekali kontra produktif dan
kurang bermanfaat untuk menimbulkan semangat dan spirit ilmiah
yang universal. Karena kaum muslim kenyataannya lebih
mementingkan secara timpang penguasaan ilmu fardhu ‘ain dan
secara menyedihkan mengabaikan penguasaan ilmu fardhu kifayah
yang meliputi semua ilmu-ilmu modern dan sains.

Abdurrahman Mas’oed (2002: 44) ketika membahas tema
ontologi pendidikan Islam menegaskan bahwa pendidikan Islam
tidak mengenal dikotomi. Pendidikan Islam tentu harus mengacu
pada ajaran Islam yang pada dasarnya tidak memilah-milah antara
dunia dan akhirat. Addunya limazra'atil akhirah—dunia adalah
ladang penanaman untuk persiapan akhirat—adalah ajaran yang
populer di kalangan umat Islam pesantren. Dalam konteks
pendidikan Islam, dunia dalam pembahasan di sini memiliki
spektrum yang tidak sempit dan tidak dikotomik, yakni segala
fasilitas untuk kepentingan pendidikan Islam, termasuk akal, alam,
bumi dan langit serta lingkungan sekitar.

Karena Islam adalah religion of nature, maka segala bentuk
dikotomi antara agama dan sains harus dihindari. Sebab semakin
jauh seorang ilmuwan mendalami sains, maka dia akan semakin
memperoleh wisdom berupa philosophic perennis yang dalam
filsafat Islam disebut transendence. Iman tidak bertentangan
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dengan sains karena iman adalah rasio dan rasio adalah alam.
Konflik antara iman dan sains sesungguhnya hanya merupakan
struggle antara dua kekuatan yang berseli sih, yakni konservatisme
dan progresivisme. Kelompok pertama bersifat tertutup, sedangkan
kelompok yang lainnya bersifat terbuka. ,
Wahyu dan akal tidak dibenarkan terdikotomi dalam
pendidikan Islam. Dengan demikian, bahwa wilayah ontologi
pendidikan Islam memang tdak mengenal dikotomi-dikotomi yang
akhirnya akan mempersempit makna pendidikan Islam itu sendiri.
Jika dikotomi ini tidak segera dihilangkan dan dibiarkan terus
mewabah, maka yang mungkin terjadi adalah kegagalan-kegagalan
seperti yang sejak lama kita rasakan. Dikotomi kurikulum yang
selama ini terjadi telah menyebabkan terjadinya dikotomi dalam
proses pencapaian tujuan pendidikan ( Abdurrahman Mas’oed,

2002: 47).

Untuk konteks di Indonesia yang memang memiliki sejarah
panjang dikotomi sebagai konsep sekuler yang dikembangkan
Belanda yang sempat lama sekali menduduki Indonesia, sampal
sekarang masih terasa dalam bentuk pembedaan antara sekolah
agama dan sekolah umum. Sekolah agama secara khusus diwakili
oleh madrasah, sedangkan sekolah umum menempati
kontradisksinya.

Jasa Ungguh Muliawan (2005) mensinyalir bahwa kesalahan
pertama pelacakan dasar-dasar keilmuan antara agama dengan sains
dan teknologi adalah tidak dimulai dari sumber, metode, tahapan,
dan fungsi dari masing-masing objek ilmu. Akibatnya adalah
agama yang secara metodologi cenderung bersumber dari penalaran
berpikir bercampur secara membingungkan dengan sains dan
teknologi yang secara metotologi cenderung bersumber dari daya
mengindera manusia tanpa penjelasan yang memadai dan tepat.
Akibat selanjutnya adalah sebagian orang tidak bisa membedakan
antara pengembangan sains dan teknologi yang dibangun di atas
basis ”ilmu murni”, dengan ilmu agama yang dibangun atas basis
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“ilmu empiri”. Ilmu murni melahirkan pandangan »knowledge is
inowledge”. Sementara ilmu empiri terarah pada unsur manusia
sebagal pembentuk ilmu pengetahuan. Ilmu murni c?enderung
meletakkan manusia “di luar pagar”, sehingga sering 'dlkesankan
bahwa teknologi dan sains lebih bersifat objektif. 'Dengarn
demikian, wilayah kajian empirik (bukan ilmu murni) lebih
mungkin untuk dimasuki aspek-aspek subjektivitas sang ilmuwan,
dan disinilah pemikiran islamisasi dapat bermain dalam
menyumbangkan kearifan ilmiah bagi kemanusiaan universal dan
itu harus diupayakan dengan melihatnya dari perspektif Islam.

Dalam ruang lingkup perguruan tinggi, khususnya perguruan
tinggi agama Islam ikut mengalami keterjebakan epistemologis.
[Imu agama Islam berbeda dengan ilmu Islam. IImu agama Islam
secara metodologis dan bahasa atau lebih mendasar secara
epistemologi mempunyai cakupan yang lebih kecil dibandingkan
dengan cakupan ilmu Islam, tetapi diletakkan secara terbalik.
Penyebab terjadinya hal itu, disinyalir karena tidak adanya
pembedaan antara pendidikan Islam sebagai ilmu dengan
pendidikan Islam sebagai lembaga pendidikan.

Mengurai benang kusut dikotomi pendidikan Islam seperti
yang gambarkan di atas adalah dengan melakukan penyusunan
konsep kesatuan ilmu dalam pemikiran Islam melalui kajian yang
menyeluruh atas asal usul ilmu khususnya akar ilmu pengetahuan
pendidikan itu sendiri. Akar ilmu pendidikan dapat ditelusuri dari
manusia yang bertindak sebagali subjek, atau hal ada yang diketahui
di luar subjek. Dari sini lalu akan dirunut sumber-sumber, proses
sampai dengan hasil bentukan struktur ilmu dalam pandangan
Islam.

Untuk menyusun kembali struktur ilmu pendidikan Islam,
maka konsep pendidikan Islam harus dibedakan melalui dua
pendekatan. Pertama, pendidikan Islam yang dipandang sebagai
suatu “’benda” dan pendidikan yang dipandang sebagai ’proses”.
Maksud pendidikan islam sebagai "benda” dapat dibedakan dalam
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dua bentuk yakni dalam arti sebagai sebuah “lembaga” dan sebagai
»ilmu” pendidikan. Selanjutnya, baru kemudian seluruh konsep
pemikiran keilmuan pendidikan Islam dan pendidikan pada
umumnya ditelusuri dan disusun kembali berdasarkan tiga
pendekatan tersebut. Dasar-dasar pemikiran inilah yang menjadi
acuan utama pengembangan struktur keilmuan dalam pendidikan
Islam. Pada tahap akhir upaya mengembalikan integritas keilmuan
pendidikan islam adalah dengan cara menerapkan pokok pikiran
integrasi ke dalam beberapa persoalan mendasar dalam dikotomi

ilmu dan pendidikan Islam.

Dengan langkah dan tahapan di atas, dapat dimungkinkan
adanya perbaikan dalam penataan konsep pendidikan Islam yang
tidak lagi terkesan dikotomik. Memang harus diakui, bahwa sampai
saat ini di kalangan pemikir muslim belum ada kata sepakat tentang
langkah-langkah yang efektif untuk mengupayakan integritas ilmu
dalam perspektif Islam. Beberapa tawaran yang dikemukakan
al-Farugi atau al-Attas bagaimanapun gencar sosialisasi atas
tawaran pemikiran mereka, tetap saja semua siep dan langkah
menuju islamisasi pengetahuan yang dikemukakan masih menjadi
personal milik mereka saja dan belum diakui sebagai langkah
bersama yang diperjuangkan secara kolektif dari umat Islam secara
universal. Alih-alih dipakai sebagai konsep bersama, bahkan
beberapa tokoh dan pemikir terkemuka muslim justru melecehkan
tahapan dan upaya islamisasi ilmu pengetahuan yang dikemukakan
al-Faruqi.

Sehingga tidak mengherankan jika upaya-upaya yang
didengungkan untuk menuju islamisasi pengetahuan sampai saat ini
masih mengambil bentuknya yang masih membingungkan. Bahkan
terkadang terlihat agak lucu, karena di satu sisi sebagian intelektual
muslim menginginkan format pendidikan Islam yang khas, namun
di sisi lain terkadang menolak keunikan konsep pendidikan Islam
itu sendiri, dan masih saja berkiblat pada paradigma .dan ﬁ.lsafat
pendidikan barat yang terkenal dan diketahui sekuler 1tu. Di satu
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sisi menghendaki implementasi pendi‘di_kan [slam tetapi di sisi lain
justru memuji-muji pelaksanaan pendidikan barat. - |
Secara jelas ambiguitas kaum intelektua} rpusllm di I'ndone51a
memahami konsep islamisasi pengetahuan ini, dapat ditemukan
pada belum seragamnya konsep, model dan pola pengembangan
IAIN menjadi UIN di beberapa IAIN yang ada. Bandingkan konsep
pengembangan dan model yang dilakukan di UIN Jakarta, UIN
Yogyakarta dan UIN Bandung misalnya. Masih sangat kegtgra
“kebingungan” yang diperlihatkan dari para akademisi muslim 1n.

C. Konsep Kesatuan Pendidikan Islam di Beberapa UIN
- di Indonesia

1. Kasus UIN Jakarta

Untuk kasus pengembangan IAIN menjadi UIN seperti yang
ditunjukkan pada kasus UIN Syarif Hidayaatullah Jakarta, agaknya
para penggagas UIN di lembaga ini tidak terlalu berangkat dari
pemikiran yang rumit dan epistemik. Azyumardi Azra ketika
menjelaskan tentang pembaruan JAIN dan pengembangan
intelektual muslim, dengan melihat perkembangan global yang
menghendaki lembaga pendidikan tinggi semacam IAIN memiliki
social expectation dan academic expectation sekaligus. Dengan
demikian, tidak bisa tidak IAIN harus membuka wawasan dan
berpikir global jika masih menginginkan IAIN diharapkan mampu
merespon perkembangan modernitas.

Azyumardi Azra (2000: 167-168) selanjutnya mengemukakan
lima rekomendasi penting untuk membangun keunggulan IAIN
untuk mampu eksis di era persaingan global. Pertama, perlu
dilakukan reformulasi tujuan TAIN, Meskipun IAIN diharapkan
menjadi pusat pengembangan pemikiran Islam, sampai saat ini ia
lebih berfungsi sebagai wadah pembinaan para “calon pegawai”

dan “guru”, dari pada sebagai lembaga yang mencetak kader
pemikir dan intelektual Islam. JAIN selama ini lebih dikesankan
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sebagai training center ketimbang sebagai center of learning and
reserach atau sebagai enter of islamic thought.

Kedua, perlu dilakukan restrukturisasi kurikulum. JAIN
sebagai pusat keilmuan dan penelitian Islam semestinya jurusan-
jurusan di IAIN yang berkenaan dengan disiplin keagamaan selain
lebth menekuni bidang-bidang islamic studies hendaknya juga
memberikan kesempatan bagi penguasaan prinsip-prinsip dari
kerangka teori ilmu-ilmu umum. Ini sekaligus berarti peninjauan
ulang terhadap mata-mata kuliah umum yang tidak atau sedikit
sekali mempunyai relevansi dengan islamic studies. Karena itu
perlu diciptakan sistem dan mekanisme tersendiri dalam kurikulum
yang memungkinkan dan memberi peluang bagi pengembangan
dan pengkajian subjek-subjek umum.

Ketiga, JAIN sudah mulai harus memperbaiki dan
melakukan simplifikasi beban perkuliahan. Akibat penetrasi
subjek-subjek yang tidak terlalu perlu dan tidak relevan dengan
islamic studies, maka beban perkuliahan menjadi amat berat.
Overloaded ini terjadi pada semua strata di perguruan tinggi Islam.

Keempat, dekompartementalisasi. Di JAIN telah lama terjadi
dekompartementalisasi yang cukup serius dan parah dalam bentuk
fakultas dan jurusan sejak mahasiswa melangkahkan kaki ke IAIN.
Akibatnya mahasiswa memiliki pemahaman yang tidak utuh
tentang Islam. Bagi mahasiswa yang kuliah di Ushuluddin menjadi
kurang apresiatif dengan ilmu Tarbiyah. Mahasiswa fakultas
Tarbiyah menjadi sangat lemah dalam bidang pemikiran kalam dan
filsafatnya. Demikian seterusnya.

Kelima, persoalan liberalisasi SKS. Meskipun IAIN sejak

lama mengklaim sebagai menggunakan sistem SKS, namun yang

terjadi sebenarnya adalah sistem SKS yang dipaketkan. Mahasiswa
menjadi tidak cukup bebas memilih dan menentukan program

perkuliahan yang diambil,
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Pemikiran di atas memang dikemukakan Azra jauh sebe.lum
IAIN Jakarta dikonversi menjadi UIN. Namun cukup memberlkgq
gambaran bagaimana cara berpikir penggagas UIN Jakarta 1ni
tentang konsep pengembangan keilmuan Islam yang ditawarkannya.
Dari paparan yang dikemukakan Azra di atas, Je!as bahwa sangat
kuat keinginan untuk mengangkat derajat dan wibawa 'mtelektual
serta pamor akademik TAIN Jakarta yang mampu bersaing dengan
perguruan tinggi terkemuka. Untuk itu, kajian umum sering
dipandang sebagai sesuatu yang harus dikaji IAIN. Dengan
demikian, corak pemikiran islamisasi pengetahuan dan model
penyatuan keilmuan Islam agaknya cukup sederhana, karena hanya
cukup dengan menyajikan ilmu-ilmu umum. Sepertinya masth
belum ada upaya epistemologis yang serius untuk membungun
konsep keilmuan Islam yang utuh melalui penataan awal, selain
hanya menyandingkan ilmu umum dan agama saja.

Atau dengan ilustrasi lain, konsep pengembangan keilmuan
UIN Jakarta lebih mirip dengan filosofi “rumah makan Padang”
yang menyediakan semua menu, sehingga mampu menarik selera
peminat masakan sesuai yang mereka inginkan. UIN Jakarta cukup
menyediakan semua fakultas, jurusan dan program studi yang
bervariasi dengan menawarkan kajian berbagai disiplin ilmu,
sehingga para calon mahasiswa bebas memilih yang diminati.
Pilihan disiplin keilmuan dan fakultas di UIN Jakarta sekarang
sangat variatif, tidak hanya fakultas agama saja seperti ketika masih
menjadi JIAIN. Bahkan Fakultas Kedokteran juga telah ditawarkan,
meskipun para akademisi di FK UIN juga agak kebingungan jika di
tanya apa beda disiplin kedokteran atau teknik di UIN Jakarta
dibandingkan dengan yang ditawarkan di perguruan tinggi umum
seperti UL, UGM, dan seterusnya. Biasanya jawaban yang muncul
tidak dalam konteks epistemologis, namun sangat aksiologis
sifatnya. Jadi tetap saja bangunan keilmuannya belum tersentuh

secara epistemologis.
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Agaknya, jalan kesatuan ilmu yang ditempuh UIN Jakarta inj
hampir mirip—untuk tidak mengatakan sama persis—dengan
model pengembangan keilmuan yang dilakukan universitas
al-Azhar Kairo yang sejak tahun 1961 selain memiliki fakultas-
fakultas agama, juga memiliki fakultas umum seperti fakultas
kedokteran, pendidikan, bisnis, ekonomi, sains, pertanian, dan
seterusnya. Dan inilah yang disebut dengan “pemaduan kembali”
bidang-bidang agama dengan bidang-bidang sekuler dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam.

Dalam salah satu edisi khusus yang mengangkat topik
tentang research university (universitas riset), Jurnal Perta
Departemen Agama Vol. VII/No. 01 (2004) menurunkan
pandangan penting para tokoh pendidikan di Departemen Agama
tentang konsep universitas Islam. Sangat kuat kesan bahwa semua
orang sepertinya berbangga dengan konsep universitas Islam.
Alasannya karena dapat menjadi pintu gerbang menuju persaingan
global dengan menyandang nama universitas dengan berbagai
disiplin ilmu yang dikaji melalui berbagai fakultas agama dan
umum. Bahkan Menteri Agama pada waktu itu (Said Agiel
al-Munawwar) berusaha menyakinkan bahwa konsep universitas
Islam mampu mengembalikan supremasi intelektual muslim yang
pernah jaya pada abad pertengahan.

Akan tetapi format dan model pengembangan universitas
Islam ini, agaknya belum memiliki keunikan yang khas sebagai
hasil kreasi dan analisis epistemologis. Seperti yang tergambar
dalam laporan utama Jurnal Perta (2004), bahwa perubahan
menjadi IAIN Jakarta menjadi UIN adalah dengan kewenangan
membuka fakultas dan jurusan umum yang memang mampu
menarik minat dan respon masyarakat, Akan tetapi tetap saja
fakultas dan jurusan agama miskin peminat dan agaknya belum ade}
upaya sistematis dan serius untuk membangun epistemologt
disiplin pengetahuan tersebut, selain hanya menyandingkan ilmu

34



pengetahuan umum dan agama saja dalam satu kampus universitas

dalam fakultas yang tetap terpisah.

Terlepas dari masih adanya kontroversi tentang model da(?
bentuk dari konsep universitas Islam yang dl}(emb?ngk;en ;
perguruan tinggi agama Islam di Indonesia, jika disurvel bet ra%e}
literatur terbaru yang mulai banyak ditulis para pengajar kl.ll
perguruan tinggi Islam, agaknya sudah mulai muncul t‘)ukp—.bu'
yang mengacu pada perspektif Islam dengan mgngambll d1'51p1m-
disiplin umum seperti sosiologi, psikologt, ekonomi dan
seterusnya. Meskipun terkadang masih kuat terkesan buku-puku itu
sekedar mengusung judul Islam tetapi dengan pola penulisan dan
analisis yang masih sama atau tidak berbeda dengan buku-bulfu
lama, dengan pola analisis lama. Agaknya Islam hanya masih
sebagai label dan belum menyentuh substansi kajiannya secara
ontologis dan epistemologis.

Harus diakui bahwa membangun konstruksi epistemologi
Islam dari awal bagi ilmuwan dan akademisi muslim atas kajian
dan disiplin ilmu modemn bukanlah pekerjaan yang mudah. Tetapi
walaupun demikian, bukan berarti tidak bisa ditempuh jalan lain
dalam pengertian menanamkan nilai-nilai bagi calon ilmuwan
muslim dengan karakter islami melalui pendekatan kajian atas
ilmu-ilmu modem tersebut. Sebab bagaimanapun UIN dengan
berbagai tawaran fakultas dan kajian umumnya tidak bisa hanya
dengan memberi label Islam atas fakultas atau disiplin kajiannya.
Akan tetapi Islam perlu menjadi nilai-nilai instrinsik dan roh
keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Dengan demikian, melalui upaya yang terkesan hanya
menyandingkan disiplin ilmu pengetahuan bukan tidak bermakna
“untuk menanamkan nilai-nilai islami dalam diri akademisi. Karena
hal itu memungkinkan untuk mendekatkan diri antara sains dan
kehidupan dan antara teknologi dan persoalan yang dihadapi
manusia. Atau lebih tepatnya mengembangkan ilmuwan yang
‘memiliki komitmen kepada kehidupan dan persoalan kemanusiaan.
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Karena itu, seperti yang sinyalir Fazlur Rahman, bahwa pewarnaan
bidang-bidang kajian tingkat tinggi dengan r}ilai-nilai Islam
hendaknya dimaknai secara lebih tepat. Sebagai contoh, dalam
sains-sains yang bersifat cksak dan alam by definition tidak
mungkin dicampur aduk dengan segala hal yang tidak ilmiah
murni. Yang mungkin adalah pemasukan nilai-nilai Islam dalam
bentuk pemberian karakter nilai pada aspek orientasinya yang
dengan itu memungkinkan para ilmuwan untuk mengetahui
konsekwensi penyelidikan—penyelidikan yang dilakukan bagi umat
manusia (Rahman, 1982: 131).

Dalam pengembangan UIN orientasi nilai adalah persoalan
yang perlu disikapi secara arif dan kritis dalam pengembangan
iimu-ilmu sosial dan humaniora. Sebab ilmu-ilmu sejenis ini
persepsi tentang manusia dan masyarakat serta desain dan metode
penelitiannya bagaimanapun juga berpangkal pada asumsi dan nila
tertentu. Demikian pula hal-hal yang berkaitan dengan metafisika
yang pada dasarnya merupakan sumber dari nilai dan makna yang
dilekatkan pada kepada kehidupan. |

Berbarengan dengan itu, UIN dituntut untuk memperhatikan
secara lebih serius terhadap fakultas-fakultas keagamaan. Hal ini
perlu dilakukan karena kenyataan yang berkembang selama ini
menunjukkan bahwa fakultas-fakultas ilmu eksakta dan alam serta
sejenisnya lebih diminati dibandingkan dengan fakultas keagamaan
murni. UIN sebagaimana IAIN dan STAIN juga diharapkan
melakukan rekonstruksi  sistematis dengan  dimulai dan
pengembangan metodologi yang sejauh ini terkesan kuat memiliki
kelemahan yang sangat mendasar. Yang dibutuhkan saat ini dan ke
depan adalah metodologi yang bukan hanya dapat menunjukkan
secara akademis kebenaran agama, eksistensi dan nilai-nilainya,
tetapi sekaligus mampu memberikan penjelasan keterkaitan agama
dan realitas kehidupan. Melalui pengembangan metodologt 1!
perbedaan Islam normatif dan Islam historis dan sekaligus
keterkaitan antara keduanya dapat terkuak secara jelas dan utudl.
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menjangkau bahasan tentang
kembangan keimuan yakni
pendensi antar keilmuan

Rekonstruksi ini diupayakan dapat
realitas Islam, pertumbuhan dan per
mendukungnya serta signifikansi interde
tersebut.

Dengan  demikian, harus diakui  bahwa langkah
pengembangan  yang  dilakukan  UIN Jakarta  dengan
menyelenggarakan berbagai fakultas agama dan umum, cukup
memuaskan sebagian kalangan muslim untuk mengenyam
pendidikan tinggi Islam dengan kajian-kajian umum namun dalam
label dan tradisi [slam.

2. Kasus UIN Yogyakarta

Model pengembangan keilmuan Islam yang berbasis
integritas ilmu pengetahuan yang dilakukan UIN Yogyakarta,
barangkali agak sedikit berbeda dan unik dibandingkan dengan
kasus di UIN Jakarta. Jika motivasi pragmatis yang dilakukan UIN
Jakarta, maka motivasi yang sedikit terkesan epistemik justru yang
terlihat di UIN.

Civitas akademika IAIN Yogyakarta sebelum melakukan
konversi menjadi UIN misalnya secara intensif dan Serius
melakukan kajian dan pertemuan ilmiah dalam bentuk seminar
yang menghadirkan para pakar dalam berbagai keahlian untuk
mencari format dan menetapkan langkah-langkah menuju kesatuan
ilmu dalam bentuk universitas Islam.

Sebagai salah satu hasil seminar yang diselenggarakan IAIN
Sunan Kalijaga dalam rangka mencermati konversi IAIN menjadi
UIN Sunan Kalijaga adalah dipublikasikannya sebuah buku
berjudul »Menyatukan Kembali llmu-ilmu Agama dan Umum:
Upaya Mempertemukan Epistemologi Islam dan Umum” (Amin
Abdullah dkk, 2003), yang merupakan kumpulan makalah yang
disajikan pada seminar bertajuk Reintegrasi Epistemologi
Keilmuan”. Melalui seminar dan diterbitkan hasil seminar ini,
menunjukkan kuatnya keinginan para pengelola IAIN Sunan

37



Kalijaga untuk mengembangkan epistemologi keilmuan Islam yang
serius, ketimbang hanya sebagai upaya menawarkan fakyltas.
fakultas umum semata.

Amin Abdullah, seorang pakar filsafat Islam di IAIN Sunan
Kalijaga menegaskan bahwa pengembangan [AIN menjadi UIN
dilihat dari sisi tantangan global adalah suatu yang menjadi
keharusan untuk dicermati. Tantangan globalisasi menuntut respons
tepat dan cepat dari sistem pendidikan Islam secara keseluruhan.
Jika kaum muslim tidak hanya ingin sekedar survive di tengah
persaingan global yang semakin tajam dan ketat, tetapi juga
berharap mampu tampil ke depan, maka re-orietasi pemikiran
mengenai pendidikan Islam dan rekonstruksi sistem dan
kelembagaan merupakan keniscayaan. Diakui atau tidak
sebenarnya hal di ataslah yang telah mendorong muncul dan
adanya gagasan tentang pengembangan IAIN—Kkhususnya di
Jakarta dan Yogyakarta—sebagai pilot project menjadi UIN.

Ketika telah menjadi UIN lembaga tinggi Islam ini dapat
menyelenggarakan  fakultas-fakultas umum dengan corak
epistemologi keilmuan dan etika moral keagamaan yang
integralistik. Dalam konsep ini, fakultas-fakultas agama tetap
dipertahankan seperti yang ada sekarang di IAIN Yogyakarta,
namun perlu dikembangkan kurikulumnya yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat pengguna jasa IAIN di era global dan
diperkuat dengan tenaga pengajar dan dosen-dosennya dengan
berbagai pendekatan dan metode baru dalam islamic studies,
humanities, dan ilmu-ilmu sosial, sedangkan dalam fakultas-
fakultas umum—baik dalam bentuk wider mandate maupun
universitas—perlu dibekali muatan-muatan spiritualitas dan moral
keagamaan yang lebih kritis dan terarah dalam format integrated
curriculum, dan bukannya separated curriculum sepertl yang
berjalan selama ini (Abdullah, 2003: 8).

Pengembangan UIN ini diharapkan melahirkan Pendidikal}
Islam yang ideal di masa depan. Program reitegrasi epistemologl
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keilmuan dan implikaisnya dalam proses belajar m'engaja'r secara
akademik pada gilirannya akan menghilangkan dikotomi antara
ilmu-ilmu agama dan umum seperti yang berjalan selama ini.
Pengembangan ini berada dalam kerangka dan semangat
harmonisasi keilmuan dan keagamaan, bukan terpisah antara
keduanya meskipun dalam satu atap kampus. Hal ini menurut Amin
Abdullah penting dilakukan kerena akan memberikan landasan
moral Islam terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, lingkungan hidup, sosial-ekonomi, sosial-budaya, sosial-
politik dan sosial-keagamaan di Indonesia.

Secara lebih jelas, pengembangan UIN Yogyakarta mengacu
pda visi reintegrasi epistemologi dengan konsep jaring laba-laba
keilmuan teoantroposentris-integralistis (Abdullah, 2003: 9). Cara
memahaminya adalah bahwa agama dalam arti luas adalah wahyu
yang mengatur semua hubungan manusia dengan Tuhan, diri
sendiri, lingkungan hidup, sosial maupun global. Seperangkat
aturan agama yang disebut syari’at terdapat dalam kitab suci
al-Qur’an yang merupakan petunjuk etika, moral, akhlak,
kebijaksanaan dan dapat menjadi teologi ilmu serta grand theory
ilmu. Wahyu tidak pernah mengklaim sebagai ilmu gua ilmu
seperti yang seringkali diklaim oleh ilmu-ilmu sekuler. Agama,
kata Amin Abdullah, tidak pernah mengklaim bahwa wahyu
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Sumber pengetahuan
ada dua, yakni pengetahuan yang berasal dari Tuhan dan
pengetahuan yang berasal dari manusia. Perpaduan kedua sumber
pengetahuan inilah yang disebut dengan reoantrosentris.

Paradigma keilmuan baru yang akan dikembangkan di UIN
Yogyakarta bukan hanya sekedar menggabungkan wahyu Tuhan
dan temuan pikiran manusia (ilmu-ilmu holistik-integralistik), itu
tidak akan berakibat mengecilkan peran Tuhan atau mengucilkan
manusia sehingga teralienasi dari dirinya sendiri, dari masyarakat
sekitar dan lingkunga hidup sekitarnya. Diharapkan konsep
integralisme dan integrasi epistemologi keilmuan sekaligus akan
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dapat menyelesaikan konflik antar sekularisme ekstrim dqy
fundamentalisme negatif agama-agama yang rigid dan radikg
dalam banyak hal.

Ke depan pola kerja keilmuan yang integralistik dengan basis
moralitas keagamaan yang humanistik ini dituntut dapat memasuki
wilayah-wilayah yang lebih luas seperti psikologi, sosiologi
antropologi, social work, lingkungan, kesehatan, teknologi,
ekonomi, politik, hubungan internasional, hukum dan peradilan dan
sebagainya. Al-Qur’an dan Sunnah yang dimaknai secara baru
(hermeneutis) selalu menjadi dasar pijak pandangan hidup
(weltanschauung) keagamaan manusia yang menyatu dalam satu
tarikan nafas keilmuan dan keagamaan. Semua itu diabdikan untuk
kesejahteraan manusia secara bersama-sama tanpa pandang latar
belakang agama, etnis, ras dan golongan.

Dengan mengacu pada jaring laba-laba keilmuan yang
ditawarkan Amin Abdullah, yang menempatkan al-Qur’an dan
Sunnah pada inti lingkaran pertama; lalu pada lingkaran 2 kajian-
kajian klasik Islam seperti kalam, tafsir, hadits, tasawwuf, figh,
tarikh, lughah; lingkaran 3 mencakup kajian psikologi, sosiologi,
antropologi, ethics, penomenologi, semiotics, filologi, dan lain-
lain; pada lingkar 4 termasuk kajian politic/civil society, human
right, gender issues, international law, dan lain-lain.

Dari jaring laba-laba di atas diketahui bahwa pada dasamya
kaum muslim selama ini belum mengakses kajian pada lingkar ke 3
dan apalagi ke 4. Isu-isu politik, ekonomi, militer, gender,
humanities, lingkungan, hampir-hampir tidak tersentuh oleh ilmu-
ilmu sosial dan kajian Islam di Indonesia, khususnya di IAIN dan
STAIN, Problem ini akan semakin terasa dan jelas akaq
mempersulit pengembangan keilmuan di masa depan, jika dar
sekarang tidak dijembatani akses kaum muslim melalui universitas
Islam yang mengkaji berbagai khazanah keilmuan itu dalam
pandangan dan perspektif Islam.
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BAB II1
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN
IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

A. Sejarah Singkat

Institut Agama Islam Negeri, selanjutnya disingkat IAIN
Raden Fatah berdiri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama
Nomor 7 tahun 1964, pada tanggal 22 Oktober 1964. peresmian
pendirian IAIN Raden Fatah ini dilaksanakan pada tanggal 13
Nopember 1964 di gedung Dewan Perwakilan Rakyat Provinsi
Sumatera Selatan.

Sejarah berdirinya IAIN Raden Fatah, sangat terkait dengan
sejarah dan keinginan untuk mendirikan IAIN di Jakarta dan
Yogyakarta pada saat itu. IAIN Raden Fatah merupakan gabungan
dari lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama Islam yang sudah
ada. Beberapa lembaga yang kemudian bergabung dan menjadi
program pendidikan di IAIN Raden Fatah antara lain:

1. Fakultas Hukum Islam dan Pengetahuan Masyarakat yang telah
berdiri pada tahun 1958 oleh Yayasan Perguruan Tinggi Islam
Sumatera Selatan berdasarkan akte notaris no.49 tanggal 16 Juli
1958. Selanjutnya pada tanggal 25 Mei 1961 Fakultas ini
ditingkatkan statusnya menjadi fakultas negeri dengan nama
fakultas Syari’ah IAIN Palembang sebagai cabang IAIN Sunan
Kalijaga. Pada perkembangan selanjutnya, sejak tanggal
1 Agustus 1963 fakultas Syari’ah IAIN Palembang dialihkan
menjadi fakultas cabang IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

2. Fakultas Tarbiyah yang didirikan oleh Yayasan Taqwa Sumatera
Selatan. Pada tahun 1963 fakultas ini ditingkatkan statusnya
menjadi fakultas negeri dengan nama Fakultas Tarbiyah IAIN
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Palembang berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama R]
Nomor 86 tahun 1964.

3. Fakultas Syar’ah di Jambi juga kemudian ditingkatkan statusnya
menjadi fakultas negeri dengan nama fakultas Syari’ah cabang
IAIN Raden Fatah Palembang berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama Rl Nomor 86 tahun 1964, tertanggal 20 Oktober
1964.

4. Fakultas Tarbiyah di Tanjung Karang yang dinegerikan menjadi
fakults Tarbiyah IAIN sebagai fakultas cabang IAIN Raden
Fatah.

5. Fakultas Ushuluddin yang ada di Sumatera Selatan juga
dinegerikan dan menginduk ke IAIN Raden Fatah Palembang.

Seiring dengan perjalanan waktu dan pesatnya perkembangan
mutakhir, akhirmya Fakultas Syari’ah Jambi sebagai fakultas
cabang IAIN Raden Fatah Palembang, ditingkatkan statusnya
menjadi IAIN Sultan Thaha Syaifuddin Jambi pada tanggal 27 Juli
1967. Demikian juga dengan Fakultas Tarbiyah Tanjung Karang
ditingkatkan statusnya menjadi IAIN Raden Intan Bandar
Lampung.

Pada tahap selanjutnya, Fakultas Ushuludin Lahat dan
Fakultas Ushuluddin Palembang segera dinegerikan pula dan tetap
menginduk ke TAIN Raden Fatah. Pada tahun 1970 Fakultas
Syari’ah di Bengkulu juga dinegerikan statusnya dan menginduk ke
JAIN Raden Fatah. Kemudian pada 1875 Fakultas Ushuluddin di
Lahat dimerger atau diintegrasikan dengan Fakultas Ushuluddin
IAIN Raden Fatah Palembang.

Dengan demikian sejak 1975, IAIN Raden Fatah memiliki 3
Fakultas, yaitu; Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas
Ushuluddin, serta memiliki 2 fakultas di Bengkulu, yakni Fakultas
Ushuluddin di Curup dan Fakultas Syari’ah di Bengkulu yang
berlangsung sampai 1995. Pada tahun 1995, kelas jauh Fakultili?
Tarbiyah IAIN Raden Fatah Jurusan Pendidikan Agama Islam dl
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Bengkulu ditingkatkan statusnya menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN

Raden Fatah di Bengkulu. 3 i
Sejalan dengan perkembangan dan kebijakan peme?ngag !

' ' nvelenggaraan perguruan tin
dalam meningkatkan kualitas penyelensg B R Falaliv

agama Islam, maka pada tanggal 30 .
Ushuluddin JAIN Raden Fatah Curup ser.ta Fakultas Sya_n ah dan
Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah di Bengkulu ditingkatkan

statusnya menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negerl (STAIN),
yaitu STAIN Curup dan STAIN Bengkulu yang masing-masing
dipimpin seorang ketua dan secara otomatis dengan ditingkatkan
statusnya maka kedua lembaga tidak lagi menginduk dan sudah
memisahkan diri dari JAIN Raden Fatah Palembang.

Sampai pada saat ini—2006—IAIN Raden Fatah memiliki 5
Fakultas. Karena tahun 1998 IAIN Palembang membuka Fakultas
Adab (Sastra dan Budaya) dan Fakultas Dakwah, berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama RI No 103 tahun 1998. Cikal bakal
Fakultas Adab dimulai sejak pembukaan dan penerimaan
mahasiswa program studi Bahasa dan sastra Arab dan program
studi Sejarah dan Kebudayaan Islam pada tahun akademik
1995/1996 pada Fakultas Tarbiyah. Demikian pula cikal bakal
Fakultas Dakwah dimulai dari pembukaan dan penerimaan
mahasiswa baru program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
dan program studi Bimbingann dan Penyuluhan Islam pada tahun
akademik 1995/1996 pada Fakultas Ushuluddin.
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BAB IV

RESPON DAN PANDANGAN AKADEMISI
IAIN RADEN FATAH TERHADAP ISU
ISLAMISASI PENGETAHUAN

Analisis tentang respon dan pandangan kalangan akademisi
IAIN Raden Fatah tentang wacana islamisasi pengetahuan yang
secara tidak langsung melekat pada rencana pengembangan [IAIN
Raden Fatah menjadi UIN yang sejak beberapa tahun lalu telah
diusulkan ke Departemen Agama RI akan dijelaskan secara
sistematis menyangkut pandangan kelembagaan sebagai konsep
dan rencana kebijakan IAIN dan juga pandangan civitas akademika
lainnya. Agar lebih sistematis pembahasan bagian analisis ini
dibagi menjadi dua pembagian uraian, yakni tentang pandangan
[AIN sebagai sebuah lembaga yang telah merancang konsep
konversi yang jelas menyangkut pandangan mengenai konsep
kesatuan pengetahuan. Kedua, mendeskripsikan pandangan dan
tanggapan beberapa akademisi IAIN Raden Fatah mengenai isu
islamisasi pengetahuan termasuk juga mengenai rencana konversi
IAIN menjadi UIN tersebut.

A. Konsep Konversi IAIN Raden Fatah
Menjadi Universitas Islam
Sejak digulirkan wacana dan rencana pengembangan [AIN
Raden Fatah menjadi UIN, setidaknya telah dilakukan dua kali
kegiatan ~ semacam seminar lokal dan terbatas untuk
memperbincangkan upaya pengembangan menjadi UIN ini. Pada
tanggal 27—29 Desember 2005, atau setahun yang lalu misalnya
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diselenggarakan semiloka yang bertajuk Pengembangan Fakyitas
Baru, yang menghadirkan pembicara utama Rektor IAIN uptyk
menjelaskan kebijakan dan konsep pengembangan IAIN Radep
Fatah menjadi UIN. |

Dengan makalah yang diberi judul "Konsep dan Strategi
Konversi IAIN Raden Fatah Menjadi UIN”, Rektor IAIN Raden
Fatah mengajukan beberapa pandangan awal yang menjadi latar
belakang pentingnya pengembangan IAIN ke depan. J. Suyuthi
Pulungan menegaskan bahwa:

Minat masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam
semakin meningkat jika programnya menjanjikan masa depan yang
baik. Sementara pengabdian alumninya, seperti IAIN Raden Fatah,
hanya di sektor agama. Sudah tentu peningkatan minat itu tersirat
keinginan agar alumninya bukan hanya dapat melakukan
pengabdian di sektor agama, melainkan juga di bidang kehidupan
dan pembangunan.

Oleh karena itu, perubahan dari institut ke universitas dalam
rangka merespon dan mengantisipasi harapan masyarakat tersebut
dengan menjadikannya lembaga pendidikan tinggi yang
menyelenggarakan berbagai fakultas/jurusan/program studi yang
mengajarkan, memperdalam dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mendukung pencapaian
keunggulan kehidupan di dunia dan kebahagiaan di akhirat atau
lembaga pendidikan tinggi Islam yang mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bervariasi untuk membangun
kepentingan urusan akhirat dan urusan dunia secara seimbang
sebagai inti ajaran Islam (Pulungan, 2005: 12).

Pandangan J. S. Pulungan di atas, secara eksplisit
menggambarkan pandangan tentang pengembangan IAIN Raden
Fatah yang mengacu pada perkembangan global dengan
mempertimbangkan kecenderungan kebutuhan masyarakat yang
semakin berkembang. Untuk itu, gagasan untuk menyelenggarakan
program pendidikan yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan
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rlu
kebutuhan modernitas adalah pandangan yang cerd:f Iiif‘frll\I IZlian

dikaji sejak sekarang, Jika tidak, kemungkinan alum lobal
semakin kurang memiliki peran di tengah-tengah per gaulan glooaZ

Bila perubahan IAIN menjadi UIN dapat diberlakukan maka
lembaga ini dipastikan dapat memberi kesempatan secara !uas
kepada calon mahasiswa yang beragam minat dar'l'p.otensmyg
dgl_am memilih program pendidikan, karena UIN memiliki b_erbagal
pilihan fakultas dan kajian yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman
yang bersumber dari ajaran dasar Islam (al-Qur’an), juga ilmu-ilmu
sosial dan humaniora, sains dan teknologi yang bersumber dari
ayat-ayat kauniyyah yang dipadukan dengan ruh Islam. Dengan
demikian, lembaga ini ke depan akan menjadi pusat pendidikan dan
penelitian yang memiliki keunggulan dan ciri khas akademik serta
keunggulan sumber daya manusia dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan, sains dan teknologi. Artinya sebagai universitas Islam
akan menghasilkan alumni yang variatif dalam berbagai bidang
keilmuan, sains dan teknologi yang mampu bersaing melakukan
pengabdian di berbagai sektor kehidupan sekaligus mengamalkan
ajaran Islam dan mempengaruhi lingkungan kerjanya.

Visi IAIN Raden Fatah ketika menjadi UIN tentu harus
dikembangkan ke arah yang lebih progresif. Seperti yang
dikemukakan Pulungan, visi UIN Raden Fatah ke depan adalah:

“"Menjadi lembaga pendidikan tinggi Islam sebagai pusat

pendidikan dan penelitian serta pengembangan ilmu pengetahuan

agama, sosial dan humaniora serta sains dan teknologi secara
integral berlandaskan ruh Islam yang berwibawa melalui
keunggulan akademik dan keunggulan sumber daya manusia untuk
membangun dan memberdyakan warga masyarakat menjadi
berkualitas yang mampu menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah yang berlandaskan pada iman, ilmu dan amal secara
integral” (Pulungan, 2005: 13).

Dari visi UIN Raden Fatah yang Qimmuskan di atas, meski
terkesan kurang efektif rumusannya, juga belum secara tegas
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akademik yang ur_lik dengan ciri khag

yang dapat diwujudkan UIN Raden Fatah. Jika dibandingkan vig;

IAIN Raden Fatah sekarang,.ag?knya belum ada perbedaan yang

signifikan dan bahkan hampir t1dak ada perbedagn, kecu.al'i pada

penambahan aspek penguasaan sains dan tekn.ol.ogl. Untuk ini dapat
dilihat dan dibandingkan dengan rumusan Visi IAIN Raden Fatah

pada buku Pedoman Akademik IAIN tahun 2005,

Sedangkan misi UIN Raden Fatah menurut Pulungan (2005:

15) adalah:

1. Meningkatkan profesionalitas dan akutabilitas sebagai pusat
pembudayaan ilmu-ilmu keislaman, sosial, humaniora, sains dan
teknologi berdasarkan ajaran Islam yang memiliki standar
nasional dan global.

2. Mengupayakan integrasi paradigma dan epistemologi 1lmu
agama dan ilmu umum sehingga semua pengetahuan dan
teknologi diposisikan untuk membangun khazanah di dunia dan
khazanah di akhirat sehingga tidak ada lagi dikotomi antara
keduanya atau tidak ada lagi dikenal ilmu agama versus ilmu
sekuler.

3. Mengembangkan ilmu-ilmu sosial, humaniora, sains dan
teknologi berlandaskan Islam bersamaan dengan ilmu keislaman
yang berwawasan ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk
menyiapkan sarjana yang beragam, kompetitif dan komparatif
dalam berbagai bidang disiplin ilmu pengetahuan dan teknologl
yang berwawasan keislaman.

4. Mendidik mahasiswa menjadi warga masyarakat yang bermoral
agama berlandaskan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan
akhlakul karimah sekalipun mendalami ilmu urusan dunia yans
bersikap kritis, obyektif, terbuka, jujur, bertanggungjawab;
memiliki keterampilan hidup yang berharkat dan bermartabat,
memiliki tanggungjawab kemasyarakatan dan mampu
mengembangkan ilmu yang ditekuni dan mengamalkanny?
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secara baik dan benar untuk kepentingan dirinya dan masyarakat

luas
\ isasi aj dan khazanah
5. M konseptualisasi ajaran dasar [slam
S P akademik  schingga  dapat

pemikiran Islam  secara .
diaktualisasikan secara operasional ke dalam berbagai aspek
yang bermoral

kehidupan untuk mewujudkan masyarakat

agama, berharkat dan bermartabat. | o
6. Mengembangkan  penelitian kuantitatif  dan kualitatif

untukkepentingan pengembangan  ilmu  pengetahuan dan
teknologi dan menemukan solusi secara akademik terhadap
berbagai permasalahan atau tantangan yang timbul dalam
kehidupan sosial yang dinamis.

7. Meningkatkan kualitas hidup msyarakat melalui pola-pola
pengabdian masyarakat yang profesional

8. Mempertahankan nilai-nilai lama yang positip dan mengambil
dan mengembangkan nilai-nilai baru yang lebih positip untuk
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam pembangunan peradaban masyarakat.

Rumusan misi UIN Raden Fatah yang difermulasikan di atas,
menggambarkan luasnya aspek-aspek pengembangan yang
diemban lembaga pendidikan tinggi ini di masa depan. Pada
rumusan misi nomor 2 misalnya, terdapat keinginan untuk
melakukan upaya epistemologis untuk merumuskan pola integrasi
keilmuan yang sangat penting untuk menghilangkan jejak dikotomi
ilmu selama ini. Namun demikian, belum terlihat bagaimana
bentuk dan model serta pola pengembangan epistemologis yang

dimaksudkan.

Ketika membahas mengenai konsep dasar integrasi keilmuan,
yang sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan konsep,
model, pola, arah dan langkah-langkah yang akan dilakukan UIN
Raden Fatah nantinya sebagai upaya epistemologis yang penting,
pulungan (2005: 18-26), kembali menjelaskan prinsip-prinsip
normatif Islam, bahwa manusia memiliki tanggung jawab
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kekhalifahan di bumi dengan kewajiban menjaga kesimbangan
alam melalui berbagai pendekatan keilmuan. Berkali-ka;
ditegaskan bahwa Islam mengajarkan agar manusia mengupayakan
kesejahteraan dunia dan akhirat. Untuk itu penguasaan ayat-ayat
qouliyah dan kauniyyah harus diseimbangkan. Oleh karena ity
lanjut Pulungan, pengembangan ilmu pengetahuan dalam lembaga
pendidikan harus bertitik tolak darit wawasan al-Qur’an tentang
manusia sebagai petunjuk dari Allah dan harus dikaitkan dengan
eksistensi alam semesta.

Bahwa mengolah alam dengan sains dan teknolog;
membutuhkan manusia yang berakhlakul karimah yang akan
membentuk komitmen terhadap nilai-nilai. Dengan demikian, jelas
bahwa Pulungan memandang bahwa aspek Islam dalam proses
penyatuan keilmuan ini lebih pada kesadaran atas nilai-nilai moral
seorang ilmuwan atau akademisi. Dan agaknya pandangan ini
seperti yang disinyalir oleh tokoh semacam Nasr yang melihat
proyek islamisasi pengetahuan lebih pada upaya menyadarkan
ilmuwan muslim akan eksistensi nilai, tanpa perlu terlalu jauh-jauh
merekayasa konsep integrasi secara epistemologis karena akan
terbentur dengan kaidah-kaidah ilmiah yang objektif itu.

Sehingga dalam pemikiran dan pandangan yang demikian,
usaha yang bersifat epistemologis keilmuan untuk mencari format
dan bentuk disiplin yang dijelaskan dengan pandangan-pandangan
Islam menjadi sesuatu yang agak sulit dilakukan. Dalam pada itu,
yang mungkin dilakukan kemudian adalah menyandingkan disiplin
keilmuan dalam satu atap dan para pelajar dijelaskan dengan kajian
sains dan juga dikuliahi dengan nilai-nilai moralitas Islam.

Untuk memiliki kemampuan menguasi khazanah sains dan
keislaman tersebut, pengembangan UIN Raden Fatah penting
mengacu pada prinsip-prinsip dasar berikut:

1. Ilmu pengetahuan berasal dari Allah yang diwahyukan langsung
kepada hamba-hambaNya (Q.S. al-Baqarah: 31). Ayat-ayal
kauniyyah dan kauniyyah sama-sama bersumber dari Allah.
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di bumi melaksanakan hukum-'
kmurkannya harus memahami
Imu pengetahuan sains dan

2. Manusia sebagai khalifah Allah
hukumnya di bumi dan memaxl
syari’at Islam dan menguasai 1

teknologi. . _
3. Pada mﬁlanya ilmu pengetahuan berakar atau berinduk dari satu

sumber, yaitu filsafat. Tetapi karena perkembangan pemikiran
manusia dalam memahami alam semesta, ilmu pengetahuan
mengalami perkembangan pesat dan menjadi beraneka ragam
yang kemudian lepas dari induknya. Perkembangan ilmu
pengetahuan terkait dengan upaya manusia dalam mencari
kebenaran untuk memahami sesuatu untuk kepentingan
hidupnya. Dalam kajian filsafat ilmu disebutkan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan modern didasarkan pada
pengamatan, penyingkiran segala sesuatu yang tidak termasuk
dalam masalah yang diamati, idealisasi, penyusunan teori atas
masalah atau peristiwa, peramalan, pengukuran dan percobaan.
Dalam konteks itu cara kerja ilmu tersebut dapat diterapkan
untuk mengkaji ayat-ayat qouliyah dan kauniyyah untuk
menghasilkan integrasi ilmu.

4. Ilmu pengetahuan yang berfungsi menerangkan gejala sesuatu
secara sistematis untuk menghasilkan kebenaran. Untuk itu
beberapa komponen pengkajian ilmiah dapat dilakukan untuk
mengupayakan integrasi keilmuan tersebut.

5. lmu pengetahuan dapat dilihat dalam dua dimensi, yaitu
dimensi struktural dan dimensi fenomenal. Objek sasaran kajian
integrasi ilmu adalah al-Quran dan alam semesta yang
keduanya tak terpisahkan sebagai ciptaan.

6. Pengembangan ilmu pengetahuan harus mngacu pada kerangka
berpikir ontologis, epistemologis dan aksiologis.

7. Bahwa perkembapgan ilmu pengetahuan yang pesat dan menjadi
beragam dc?wasa ini merupz.ikan produk dan proses yang panjang
yang melibatkan manusia memfungsikan akalnya untuk
memahami alam sekitar karena rasa ingin tahu yang tinggi untuk
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memperoleh kebenaran dalam meningkatkan kualitas hidupnya
melalui riset.
Demikian tujuh prinsip pengembangan keilmuan yang akan

dilakukan di UIN Raden Fatah ke depan. Sebagai sebuah prinsip
dasar apa yang telah dikemukakan di atas cukup memberikan
gambaran umum yang berifat normatif yang séring didiskusikan
dalam perbincangan mengenai pengembangan keilmuan dalam
tinjauan filsafat ilmu pengetahuan.

Selanjutnya, arah pengembangan kurikulum di UIN nanti

adalah konsep kurikulum yang intinya untuk mengintegrasikan visi
keislaman dan visi keilmuan seperti yang dikemukakan Pulungan
(2005: 26) berikut ini:

1.
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Kurikulum yang memberikan kompetensi keilmuan, profesional
dan keterampilan serta nilai-nilai yang bersumber dari
kedalaman tauhid dan spiritual, ketakwaan dan akhlakul
karimah.

. Kurikulum pada fakultas/jurusan/program studi yang khusus

dibidang kajian ajaran Islam harus diperkuat dengan ilmu-ilmu
sosial dan humaniora yang difungsikan untuk mengkritisi
konsep-konsep ajaran dasar Islam agar menjadi lebih dinamis,
kritis, responsif dan fungsional dalam mengatasi masalah-
masalah spiritual dan material yang menjadi kebutuhan manusia
secara seimbang.

. Kurikulum pada fakultas/jurusan/program studi di bidang kajian

ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta sains dan teknolog!
dipadukan dengan ajaran Islam sebagai ruh dan landasan
pengembangannya, Dengan demikian, antara ayat-ayat
qouliyyah (sumber pengembangan ilmu-ilmu keislaman yang
diajarkan di IAIN selama ini) dan ayat-ayat kauniyyah atau
fenomena alam (sumber pengetahuan ilmu-ilmu sekuler selama
ini) sebagai bukti eksistensi Allah dan keduanya merupakan
ciptaannya yang terpadu secara sinergis berada pada bingka!
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang pakar dan



terampil dalam bidang tertentu sekaligus memiliki kesadaran
teologis yang baik. '

4. Format kurikulum UIN nantinya terdiri dari kurikulum yang
berorientasi pada pendalaman ajaran [slam yang dlperka}ya
dengan ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Juga sangat penting
menawarkan kurikulum yang beroriantasi pada pendalaman
disiplin ilmu-ilmu sains dan teknologi yang diperkaya dengan
ruh ajaran Islam.

Dari gambaran rencana pengembangan kurikulum UIN yang
dikemukakan di atas, seringkali terkesan apologis dengan
keinginan untuk menawarkan kajian disiplin keislaman dan sains
dalam bingkai nilai-nilai Islam. Namun sejauh ini pada dasamya
belum terjelaskan bagaimana model integrasi pengembangan
keilmuan ini. Mungkin cukup menarik misalnya jika diwacanakan
pengembangan metodologi baru untuk memahami kajian keislaman
yang selama ini sangat kering analisis dan miskin pendekatan
modern seperti pendekatan dan metode hermeneutik untuk
memahami ajaran dasarlslam.

Demikian juga ketika sering disebutkan pengembangan ilmu
sosial dan sains serta tcknologi dengan ruh ajaran Islam,
sesungguhnya kita hanya disuguhnya normativitas berpikir yang
kurang jelas dan clear. Sehingga yang perlu dilakukan selanjutnya
adalah dengan membongkar metodologi dan pendekatan atas kajian
sains dan teknologi yang akan diselenggarakan di UIN nantinya
dalam kerangka penjelasan ilmiah yang telah diformulasikan
dengan nuansa dan kaidah keilmuan Islam melalui upaya dan
prosedur epistemologis yang serius. Dengan demikian tidak cukup
hanya dengan mengemukakan secara terus menerus sains dengan
ruh ajaran Islam saja, tanpa menjelaskan format dan model

pengembangannya.

Mungkin akan sangat rasional jika rencana integrasi keilmuan
ini dimulai dengan sebuah kerja yang sungguh-sungguh untuk
melahirkan buku-buku daras yang memungkinkan dirumuskan
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penjelasan-penjelasan baru atas disiplin sains dan humaniora yang
ada dengan perspektif Islam. Dosen-dosen IAIN Raden Fatah perlu
melakukan serangkaian diskus dan pertemuan ilmiah yang
terencana untuk mengembanagkan konsep kesatuan ilmu ini.

Atau mungkin, IAIN Raden Fatah cukup mampu untuk
menghasilkan sebuah formulasi baru atas struktur dan penjelasan
disiplin keilmuan keislaman dan sains dengan model dan pola khas
dan unik. Tentu ini menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi civitas
akademika IAIN Raden Fatah di masa kini dan akan datang.

Dalam beberapa kesempatan diskusi dalam seminar yang
dilakukan dalam kerangka menghimpun pemikiran bagi
pengembangan UIN Raden Fatah ini, dengan mengundang
beberapa dosen dan guru besar di lingkungan JAIN Raden Fatah,
sangat kuat kesan belum “terpikirkannya” pola pengembangan
keilmuan dan model penyatuan ilmu agama dan umum dengan
format yang khas. Yang sering muncul adalah keinginan untuk
menyelenggarakan disiplin umum dan keislaman dalam satu
program. Dan ini seperti yang umum didengar selama ini. Sehingga
wacana tentang pengembangan metodologi kajian keislaman yang
lebih mutakhir sering terabaikan. Padahal menurut hemat penulis di
situlah starting point yang perlu didiskusikan secara serius dan
mendalam.

Dengan demikian, pada dasarnya yang dikemukakan adalah
bukan sama sekali konsep tentang penyatuan (integration) ilmu,
tetapi baru memunculkan pemikiran tentang “penyandingan” ilmu
saja. Bahwa disiplin ilmu sosial, sains dan teknologi diajarkan
kepada mahasiswa dan sekaligus juga mempelajan kajian
keislaman yang telah ada selama ini. Dengan demikian, ruh dalam
sains dan teknologi masih menemukan bentuknya yang belum

jelas.

Seperti yang dikemukakan Jalaluddin (2004), paling tidak
ada tiga model alternatif pengembangan IAIN di masa yang akan

datang, sebagai berikut:
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I. Bentuk Universi i berciri RIS
Universitas Negeri bercirikan Ag bah status

Bentuk pertama ini dilakukan dengan mengbuagaan UIN

Institut menjadi universitas seutuhnya. Secara kelem ini
menjdai universitas umum bercirikan Islam. UIN mode
memuiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Terdiri dari fakultas dan program studi umum ,
bagai mata

[lmu-ilmu keislaman masuk dalam kurikulum se

kuliah dasar dan dialokasikan 20 %.

Terbuka bagi calon mahasiswa dari latar belakang agama, can
lulusan manapun.

Ge~lar kesarjanaan disesuakan dengan program studi layaknya
universitas umum negeri. .
Fakultas agama yang masih berjalan dijadikan program passing
out dalam rentang waktu lima tahun.

Dosen fakultas agama secara berangsur-angsur dialihtugaskan

ke dosen pengampu ilmu-ilmu keislaman.
Departemen Agama diberi wewenang untuk merekrut tenaga
dosen-dosen dari berbagai latar belakang disiplin ilmu, sesuai

dengan kebutuhan.
Menurut Jalaludin, konsep UIN seperti di atas bertujuan

untuk menghasilkan sarjana yang memiliki wawasan keislaman.

2. Bentuk Universitas Negeri (UIN) Murni

Bentuk yang kedua ini seperti pada bentuk yang pertama juga

mengubah status kelembagaan menjadu universitas. Namun dalam
status baru, fakultas agama tetap dipertahankan sebagai fakultas
mandiri. Perubahan status dititikberatkan pada pengembangan
keilmuan secara terpadu dalam upaya membentuk paradigma iptek

dalam perspektif Islam.
Ciri-ciri UIN Murni ini adalah sebagai berikut:

Terdiri atas fakultas umum dan fakultas agama
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Fakultas umum disesuaikan pada program sFudi masing—masing
dengan menggunakan buku teks yang disusun  berdasarkg,,
integrasi ilmu-tlmu umum dan ilmu .kelslaman.

. TFakultas agama didasarkan pada jurusan atau program studi
vang sudah aada dengan ketetuan materi kurikulum berbagis
iimu-ilmu keislaman , serta ilmu-ilmu umum sebagai program
pengayaan. |

- Terbuka bagi calon mahasiswa umum dan peminat studi ilmy-
ilmu keislaman.

- Gelar kesarjanaan disesuaikan dengan program studi dengan
penambahan ’Islam” di belakangnya.

- Perlu dibentuk konsorsium keilmuan yang terpadu untuk
menyusun buku-buku teks yang digunakan sesuai dengan
program studi yang diselenggarakan.

- Departemen Agama diberi wewenang untuk menyelenggarakan

pendidikan khusus bagi tenaga dosen yang dibutuhkan.

Tujuan UIN ini adalah menghasilkan sarjana terpadu dalam
sosok ilmuwan-ulama dan ulama-ilmuwan.

3. Bentuk IAIN Khusus

Bentuk ini tidak mengubah status kelembagaan. Titik berat
pengembangan adalah pada peningkatan mutu dan pengayaan ilmu-
ilmu keislaman dengan ilmu-ilmu yang memiliki relevansi dengan
program studi, serta tuntutan perkembangan masyarakat dan
pembangunan.  Beberapa langkah yang dilakukan untuk
menerapkan bentuk ini adalah:

- Memilih program unggulan yang relevan dengan kebutuhan
pasar dan pembangunan,

Menutup fakultas dan program studi yang dinilai sudah jenuh
dan kurang diminati, serta mengembangkan fakultas dan

program studi yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.
- Menjadikan IAIN sebagai pusat riset ilmu-ilmu keislaman yans
dijadikan program unggulan,
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. Mengupayakan berdirinya laboratorium binaan khusus berupa
lembaga pendidikan, lembaga sosial-keagamaan dan desa
binaan.

Demikian beberapa pandangan yang dikemukakan J alaluddin
mengenai arah dan model pengembangan IAIN Raden Fatah ke
depan. Ke arah mana yang akan dituju sesuai dengan kesiapan dan
keinginan masyarakat IAIN Raden Fatah sendiri.

B. Respon dan Pandangan Akademisi IAIN Raden Fatah
Terhadap Konsep Islamisasi Pengetahuan

Harus jujur diakui bahwa isu-isu mengenai islamisasi
pengetahuan menjadi kurang populer di kalangan akademisi
muslim, khususnya di IAIN Raden Fatah Palembang. Sebagian
besar mahasiswa dan dosen sering kesulitan untuk berdiskusi
mengenai wacana islamisasi ini. Kenyaataan ini setidaknya
disebabkan karena beberapa hal. Pertama, nuansa dan dominasi
kajian di IAIN, termasuk di JAIN Raden Fatah adalah sarat dengan
isu-isu agama, sehingga mereka menganggap dan menjadi kurang
relevan berbicara tentang proses mengislamisasikan pengetahuan.
Kedua, persoalan wawasan keilmuan yang masih agak minimal
sehingga kurang mengakses wacana dan diskursus tentang
islamisasi pengetahuan. Ini agaknya terkait juga dengan kurang
maraknya ilmuwan dan akademisi di Indonesia memperbincangkan
wacana islamisasi pengetahuan secara luas. Di Malaysia dengan
Internastional I[IT-nya cukup efektif membangun semangat dan
ghirah muslim Malaysia memperbincangkan dan mengupayakan
islamisasi pengetahuan ini,

Dari beberapa dosen yang dijulr}pai dan dibincangi—
kelompok dosen-dosen senior dan Fnas‘nh berpendidikan S1—
kurang tertarik mendiskusikz}n 1slam.1§a31 pengetahuan .di TAIN.
Komentar yang muncul sering bersifat sangat normatif bahwa

pengetahuan agama dipandang sebagai pengetahuan yang amat
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tinggi kualitasnya dibanding dengan disiplin-disiplin sains lainny,
Bahkan tidak jarang mereka terjebak dengan mengklaim disipliﬁ
sains sekuler sebagai pengetahuan yang tidak penting dipelajari,

Pandangan sebagian akademisi di atas, seperti yang
dikemukakan Djohan Qoyim (wawancara, 27/11/2006) tenty
menunjukkan masih lemahnya analisis keilmuan dalam memaham;
struktur keilmuan yang perlu dikembangkan bagi kemaslahatan
umat manusia. Secara lebih mendalam ternyata pandangan yang
menolak keberadaan sains sekuler adalah karena mengacu pada
kategorisasi ilmu yang dikemukakan al-Ghazali yang membag;
pengetahuan sebagai ilmu yang termasuk pada fardhu 'ain dan
fardhu kifayah. Kajian-kajian keislaman seperti ilmu-ilmu tafsir,
ushuluddin. hadits, dan seterusnya dianggap sebagai ilmu yang
hukumnya fardhu 'ain untuk mempelajarinya. Sedangkan ilmu-
ilmu sekuler seperti fisika, ekonomi, politik, dan sains eksakta
lainnya sebagai ilmu kelas dua yang sifatnya pilihan dan tidak
terlalu penting untuk dikuasai, karena posisinya sebagai ilmu-ilmu
fardhu kifayah saja.

Untuk konteks di IAIN Raden Fatah, agaknya penting
membuat klasifikasi dan pengelompokan para dosen dalam tiga
pembagian. Pertama dosen-dosen yang termasuk pada kelompok
dosen senior dan berpendidikan masih strata satu (S1). Kedua, par
dosen muda yang energik, berwawasan dan berpendidikan S2. dan

Ketiga, dosen senior yang berpendidikan S2 dan S3 sertd Guru

Besar. Pengelompokan ini menjadi penting karena nanti akan
terlihat cara pandang yang agak berbeda dalam melihat wacand
JAIN Raden

islamisasi pengetahuan dan prospek pengembangan
Fatah menjadi UIN. IN

Berdasarkan data 2005 jumlah dosen di lingkungah 1; 6
Raden Fatah dengan lima fakultas yang ada berjumlah §ek1tar rké ,
dengan perincian jumlah dosen per fakultas seperti digamb?
pada tabel berikut:
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Tabel h
Jumlah Dosen Per-Fakultas di Lingkungan IAIN Raden Fata

e I S—

NO NAMA FAKULTAS JUMLAHDOSEN
1 Fakultas Syari'ah 6lorang |
2 Fakultas Tarbiyah 720rang |
3 Fakultas Ushuluddin 44 orang _
4 Fakultas Adab 20 orang
5 Fakultas Dakwah 19 orang

Jumlah Total 216 orang

| Dari jumlah dosen tersebut di atas, dosen-dosen yang semior
dengan klasifikasi masih berpendidikan S1 masih mendominas,
sedangkan dosen-dosen muda yang sudah berpendidikan S2 masih
tergolong sedikit. Tetapi karena tuntutan regulasi, di antara dosen-
dosen senior yang dimaksud sudah banyak yang sedang menempuh
studi S2 terutama di Program Pascasarjana TAIN Raden Fatah.
Untuk dosen-dosen yang mengajar pada Program Pascasarjana,
belum dicantumkan pada Pedoman Akademik IAIN Raden Fatah.
Namun untuk diketahui, bahwa dosen Program Pascasarjana IAIN
Raden Fatah ini adalah juga dosen di berbagai Fakultas di
lingkungan IAIN Raden Fatah juga yang mereka telah memiliki
kualifikasi Doktor (S3). Selain itu, beberapa Guru Besar yang
bertugas di Universitas Sriwijaya mengajar di Program
Pascasarjana, termasuk dosen-dosen dari beberapa IAIN di Jawa.
Untuk klasifikasi para dosen di Program pascasarjana, tidak
menjadi fokus penelitian ini untuk dijajaki pandangan mereka
tentang isu dan wacana islamisasi pengetahuan ini. Namun, yang
menjadi sasaran analisis penelitian ini dosen-dosen IAIN Raden
Fatah di lingkungan lima fakultas seperti yang disebutkan dimuka.

Dari sejumlah dosen yang ditemui, ada yang menarik
dikemukakan bahwa ternyata baik dosen muda maupun dosen
senior, agak bingung ketika diminta untuk menjelaskan pengertian
islamisasi pengetahuan. Bahkan tokoh sekaliber Ismail Raji
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al-Farugi sebagai tokoh yang sangat serius mensosialisasikgy,
gagasan islamization of krww/.edge pun kurang mereka kepg)
Beberapa dosen muda mengakui mengenal nama itu, tetapi kurang
mengetahui  gagasan dan pandangannya | tentang  islamisag;
pengetahuan. Kebanyakan dosen yang tidak mengenal ig,
islamisasi dan tokoh-tokoh penggagas konsep islamisgg;
pengetahuan adalah dari fakultas non-Tarbiyah. Adib Kailap;
(wawancara, 27/11/2006) mengakui kurang memahami tokop
semacam al-Faruqi dan konstelasi pemikiran mengenai islamisas;i
pengetahuan. Ketidak mengertian terhadap tokoh dan pemikiran
islamisasi ini juga terjadi pada dosen-dosen Fakultas Tarbiyah.
Djohan Qoyim dan Amilda (wawancara, 27/11/2006)}—nama yang
terakhir adalah dosen muda—juga mengaku kurang mengetahui
pemikiran seperti itu.

Dosen-dosen di Fakultas Tarbiyah, ternyata hanya dosen-
dosen muda yang agak mengenal al-Faruqi dan gagasan islamisasi
pengetahuan. Dan itupun dosen-dosen muda yang memang
memiliki latar belakang pendidikan S2 kajian pendidikan. Sebab
seorang dosen muda yang baru bertugas di Fakultas Tarbiyah IAIN
Raden Fatah dan sudah berpendidikan S2, ternyata tidak
mengetahui dengan baik diskursus islamisasi pengetahuan dan
bahkan belum mengetahui nama tokoh al-Farugj.

| S;dangkan tokoh-tokoh lain semacam Syed Hossien Nast,
Ziauddin Sardar, dan lain-lain, dikenal oleh sebagian kecil dosen-
dosen JAIN Raden Fatah, tetapi tidak dalam konteks wacand

islam_isasi pengetahuan, kecuali sebagai pemikir dan intelektual
muslim saja.

Ketidakpahaman para responden tentang diskursus islamisast
pengetahuan ini, pada dasarnya dapat dipahami, karena isu il
adalz.th’ sangat khas wacana yang diperbincangkan dalam kajian
pemikiran pendidikan. Dengan demikian, bagi dosen yans

me.miliki latar belakang pendidikan non-Tarbiyah memang agek
sulit menemukan wacana inj. Tetapi sebagai isu aktual, yané
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I sedang hangat diperbincangkan oleh kalangan akademis IAIN

y yang akan dikonversi menjadi UIN, tentunya sangat sarat dengan

h pandangan islamisasi pengetahuan, terutama tentang gagasan

; pgn}sfatuan ilmu, integrasi ilmu dan pemberian ruh atas disiplin
sains. ‘

Memang ditemukan beberapa dosen yang mengajar di
Fakultas  Dakwah, Syari’ah, Ushuluddin dan Adab yang
mengetahui sedikit banyak mengenai konsep-konsep penyatuan
imu, karena mengikuti beberapa acara seminar tentang
pengembangan keilmuan di IAIN Raden Fatah. Namun demikian,
untuk menjelaskan teori-teori islamisasi pengetahuan masih
menjadi sesuatu yang sulit dilakukan. Nurseri Hasnah Nasution
(wawancara, 28/11/2006) agaknya mengenal dan dapat
menjelaskan  tokoh-tokoh pemikir dan penggagas islamisasi
pengetahuan dan latar belakang pentingnya melakukan islamisasi
pengetahuan. Demikian juga dengan Rusdi (wawancara,
27/11/2006), dosen muda dan berpendidikan S2 di UIN Yogyakarta
juga memahami konsep islamisasi, meskipun dengan kritis
mengemukakan sisi lemah dari upaya islamisasi pengetahuan
tersebut.

Terlepas dari dipahami atau tidak konsep islamisasi
pengetahuan ini, ada yang penting dicermati dari para dosen IAIN
Raden Fatah, bahwa hampir semua yang dimintai pendapat oleh
peneliti tentang setuju atau tidak IAIN di konversi menjadi UIN,
mereka menjawab antusias untuk segera menjadi warga UIN Raden
Fatah secepat mungkin. Antusiasme ini lebih karena alasan
kebanggaan sebagai dosen universitas, ketimbang dosen institut.
Faktor wibawa dan perasaan lebih tinggi mgrtabat menjadi alasan
utama menyetujui konversi UIN. Komaruddin Sahar (wawancara,
28/11/2006) misalnya sangat antusias menyetujul konsep UIN
Raden Fatah, meskipun kurang memahami  paradigma
Pengembangan keilmuannya nanti, IAIN Raden Fatah akan

memiliki kemungkinan untuk memiliki banyak peminat dan

v
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n demikian, tetap diwanti-wgnti agar kajiay
telah mengkonversi menjadu UIN tetap
dan pengembangannya, dan tidak boje},

mahasiswa. Namu
keislaman meskipun
diutamakan kualitas

dimarginalkan. o |
Namun beberapa dosen senior di Fakultas Syariah dan Adab,

justru mengemukakan pend‘apat yang agak un_1k dan kurang setujy

.iika IAIN Raden Fatah dikonversi menjadi UIN. Alasan yang

dikemukakan para dosen ini hampir sama, yang jika disimpulkan

sebagai berikut:

|. Konversi IAIN menjadi UIN adalah kebijakan politik

pendidikan yang kurang menguntungkan bagi berlangsungnya
tradisi studi Islam yang mapan seperti selama ini. Justru yang
akan lebih berkembang dan diminati adalah studi umum.

2. Pola pembinaan mahasiswa cenderung lebih sulit, karena yang
akan terjadi adalah kebanyakan mahasiswa yang berlatar
belakang pendidikan menengah umum yang tidak memiliki
basic pengetahuan agama yang baik.

- Lebih baik tetap menjadi IAIN dengan mengajarkan studi Islam
dengan pengembangan kurikulum dan metodologi yang lebih
balk.. ‘Sehingga IAIN semakin kukuh sebagai lembaga
pendld!kan agama Islam yang memiliki keunggulan yang jelas
sebagai penjaga nilai-nilai intelektualitas Islam yang ideal.

Dgrl respon sebagian kecil dosen yang kurang setuju gagasan
konversi UIN ini lebih pada melihatnya sebagai salah satu
kebijakan politik yang agak kurang mengembangkan tradisi Islam-
Jadi mereka melihat isu islamisasi pengetahuan tidak dalam
konteks konversi IAIN menjadi UIN. Artinya, mereka setuju aka®
adanya proyek islamisasi pengetahuan ini ’tetapi bukan dalam
pengertian untuk mengkonversi JAIN me;ljadi UIN. Islamisas!
P ngetahqag adalah upaya menanamkan nilai-nilai agama bagi paré
peserta didik dengan moralitag Islam. Dan itu dapat dilakukan

dengan memberikan ' X
¥ Porsi pendidikan g ang agak luas
menjadi nuansa dalam kampuys. Se%izl:gakzn gset%agai upay?

(¥9)
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mengua.sai d'. inli : eman dlpCflUkan
isiplin  secara  spesifik M g Jotail_dalam

pengkhususan yang mengkaji disiplin itu dengan |
bentuk penyelenggaraan fakultas dan lembaga yans khusus pu’s:
Dan IAIN biarkan saja sebagai lembaga yang khusus mengka)
disiplin ~ keislaman  saja, tanpa direpotkan dengan
menyelenggarakan fakultas umum lainnya.

Secara agak mengejutkan, ternyata pandangan dan tanggapan
atas konversi IAIN menjadi UIN ini juga menimbulkan pandangan
kontadiktif dari beberapa dosen Pascasarjana JAIN Raden Fatah
yang juga Guru Besar dari universitas umum. Fachrurrozi
Syarkowi dalam sebuah kesempatan seminar tentang konver si JAIN
menjadi UIN di Hotel Paradise beberapa waktu lalu misalnya.
justru menginginkan JAIN tetap pada orientasi yang selama 1n1
digeluti, yakni memfokuskan pada kajian-kajian keislamannya.
Bahkan guru besar ini juga mewanti-wanti JAIN agar terus
memperjuangkan tegaknya nilai-nilai dan semangat keislman yang
lebih kuat. IAIN dapat memerankan dirinya sebagai penjaga
normativitas yang mapan untuk membentengi paham-paham liberal
Islam yang semakin marak diperbincangkan dan disosialisasikan
oleh kalangan muda Islam sendiri. ~

Pandangan seperti ini juga tidak menginginkan IAIN
melakukan reformulasi atas pendekatan dan metodologi pengkajian
aspek-aspek keislaman dengan menggunakan approach yang
dipekenalkan kalangan ilmuwan Barat dengan berbagai metodologl
madern mereka. IAIN harus mempertahankan pola kajian yang
sejak berabad-abad dilakukan oleh para ulama kajian keislaman itu.
Bagi mereka, justru disinilah letak supremasi keunggulan
intelektual akademisi muslim yang mandiri. Selanjutnya, ketika
dimintai komentar mereka atas pola pembinaan akademik di
universitas seperti di UNSRI misalnya, mereka mengakui bahwa di
UNSRI secara personal dan individuval mahasiswa dan dosen
diperkenankan untuk secara mandiri mengembangkan kemampuan
akademik dan intelektual mereka tentang wawasan dan
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eislamannya. Misalnya, mereka menunjukkan
g:ggf;::uggsenk%?\lsm ygng ahli di bidapg dlSlplln. umum sepertj
Teknik, Kedokteran dan lain-lain, tetap! mereka juga mumpun;
dalam memahami Islam, sebagai ilmu dan etika.  Almarhum
Prof DR. K.H.O Gadjahnata, Prof. DR. Usman Salq, dan beberapa
alumni dan dosen Unsri yang selain seorang profesional, ilmuwan
disiplin umum dan juga seorang ulama. Prpf. DR. KHO
Gadjahnata misalnya, pernah menjabat sebagal ketua MUI (
Provinsi Sumatera Selatan. Juga Usman Said, yang pernah
dipercayakan sebagai ketua Mesjid Agung Palembang.

Jadi, dengan demikian, proyek dan gagasan semacam
islamisasi pengetahuan yang menggunakan pendekatan modemn
serta usaha mengkonversi IAIN menjadi UIN ini, oleh sebagian
kalangan akademisi universitas umum yang juga mengajar di IAIN
Raden Fatah sapertinya bersifat apriori. Belum lagi jika dilihat
kesiapan IAIN Raden Fatah untuk menghadapi konsep universitas,
dengan latar belakang pendidikan para dosen yang homogen
berasal dari program islamic studies dan masih belum memada
jumlah dosen yang memiliki latar belakang pendidikan disiplin
umum dan sains. Bagi mereka IAIN Raden Fatah secara internal
belum pernah memikirkan akan melakukan konversi dan
pengembangan-pengembangan akademik. Hal ini ditandai dengan

bglum dipersiapkannya para dosen untuk mengkaji disiplin umum
di universitas umum lainnya.

Bahkan sering terlihat pada kalangan akademisi di IAIN
Raden Fatah sendiri yang masih belum “menghargai” eksistens!
dosen yang memiliki latar belakang yang non-IAIN. Seorang dosen
yang berasal dari latar belakang akademik non-IAIN tetap!
ditetapkan sebagai dosen di IAIN Raden Fatah mengeluhkan
realitas ini. Bagaimana bisa misalnya, hanya untuk menjabal
sebagai pimpinan di tingkat Fakultas saja, sering diwacanf}ka’}
sentimen latar belakang akademik ini, dan sagat tidak
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menguntungkan para dosen yang berlatar belakang pendidikan non-

TAIN.

Melihat realitas dan kenyataan k na
Raden Fatah yang belum memiliki karakter terbuka, jujur
kemampuan masing-masing, agaknya masih menjadi alasan
beberapa kalangan kecil dosen, terutama yang Ssenior untqk
menyetujui konversi IAIN Raden Fatah menjadi UIN. Mereka lebih
menghendaki kalangan internal IAIN memperbaiki sikap umum
akademisi di lembaga ini dalam melihat latar belakang pendidikan

para dosen dalam kaitannya dengan upaya membangun nuansa dan
semangat akademik di kampus ini.

Dalam kaitan dengan pengungkapan gagasan islamisasi
pengetahuan di IAIN Raden Fatah ini, kalangan akademisi di
Fakultas Tarbiyah cenderung lebih memahami wacana mengenai
konsep dan pemikiran tentang islamisasi pengetahuan ini. Beberapa
dosen muda yang berlatar pendidikan pascasarjana di Jawa seperti
Yogyakarta misalnya, mereka bersemangat sekali mendiskusikan
prospek pengembangan akademik di IAIN Raden Fatah ini. Bahkan
dengan mengacu pada beberaa tawaran lokal dari konsep konversi
menjadi UIN yang ada, mereka mengusulkan agar IAIN Raden
Fatah segera membentuk tim yang serius yang terdiri dari para
pakar dan ahli untuk menyusun konsep pengembangan akademik
ini secara sungguh-sungguh. Sehingga tidak terkesan gagasan
konversi menjadi UIN ini hanya untuk sekedar mendapatkan
suntikan finansial dan mencairkan dana bantuan dari Islamic
Development Bank (IDB) dan lembaga-lembaga dana internasional
saja.

Para akademisi dan pakar di JAIN Raden Fatah bisa saja
menawarkan konsep pengembangan akademik bagi UIN ke depan
dengan mengacu pada potensi dan sumber daya yang ada di IAIN
Raden Fatah. Jadi tidak mesti harus menyamakan diri dengan
konsep yang dirancang UIN Jakarta, UIN Yogyakarta, UIN
Malang, atau lainnya. Namun jika, terasa sulit karena keterbatasan

alangan internal di IAIN
ur melihat
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i kemampuan lainnya, kirap
sumber daya manusia .d_amda s, lebih baik mengar;,;
engembangan akademik 1n1 dapat _
pens : logi akni memformulasikan strukty,
pada upaya epistemo ogis, Y . otif it
kefilsafatan dan bangunan kajian yang integrati 1. u.

Usaha-usaha  epistemik ini ~ dapat dllakqun' dengan
membentuk tim yang memahami persoal.an keﬂmuan ini. Dquan
demikian, bentuk pengembangan akademik d1. IAIN ke -c_iepan tidak
hanya sekedar memajang dan menyajikan disiplin kajian dengan
membiarkan diantara kajian itu masing terpisah dan tidak “bertegur
sapa” satu sama lain melalui upaya mixing keilmuan. Sehingga jika
demikian adanya, maka kenyataan “jauh di hati dekat di mata” akan
semakin terlanggengkan. Atau dengan kata lain upaya
pengembangan ini tidak boleh justru menjadikan IAIN Raden Fatah
dalam sebuah problem “satu atap tetapi tidak pernah satu hati”.

Beberapa dosen muda dan kalangan pimpinan di Fakultas
Tarbiyah, secara jujur masih mengakui belum adanya upaya
kelembagaan yang serius dan sungguh-sungguh untuk mencermati
program pengembangan menjadi UIN ini. Yang lebih sering terlihat
adalah upaya personal kalangan dan elit tertentu di IAIN yang
melakukan pendekatan-pendekatan secara struktural. Sedangkan
untuk melakukan kajian intensif dalam kerangka membahas format
dan model pengembangan akademik IAIN Raden Fatah masih
kurang dirasakan. Namun demikian, mereka tetap setuju dilakukan
¥paya-upaya pengembangan akademik di IAIN Raden Fatah
in?nnz:)slgk metl;gembangkan k.onsep manajemen perguruan tingg!
IApruntuierr:e ;:Ealr: akademik, kurikulum, dan membuka akses
kaffan” ‘dadis d“ an Peramba.han kajian dalam dimensi-dimens!

an teknologi. IAIN Raden Fatah perlu
mengembangkan dirinya menjadi universitas serta tidak boleh lag!

memiliki kesan hanya me] S % ‘
akuk . k dengan
pendekatan dan metodologi abaq ;er;tel;z;r;fajlan klasi
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C. Tipologi Pengembangan Keilmuan di IAIN Raden Fatah
dalam Pandangan Akademisi IAIN Raden Fatah

Dari beberapa sejawat di Fakultas Tarbiyah IAIN Raden
Fatah, yang sempat diwawancarai mengenai model dan tipologi
pengembangan keilmuan di IAIN Raden Fatah menunjukkan varian
model yang dikemukakan. Kasinyo Harto misalnya, dengan
merujuk pada pengalaman pengembangan IAIN Sunan Kalijaga
menjadi UIN sepertinya agak terinspirasi dengan model
pengembangan akademik yang lebih mengacu pada konsep jaring
laba-laba yang digagas Amin Abdullah. Dengan mengacu pada
tipologi pengembangan ini, fondasi keilmuan yang berakar pada
tradisi dan sumber keislaman yang paling dasar, al-Qur’an dan
Sunnah sebagai sentral dan pusat inspirasi pengembangan keilmuan
[slam.

Menurut Kasinyo (wawancara 27/11/2006), upaya
pengembangan keilmuan yang tidak mengacu pada usaha
epistemologis akan menemui jalan buntu dan kebingungan. Karena
itu, JAIN Raden Fatah idealnya sejak semula telah melakukan
aktivitas intelektual yang terencana untuk merumuskan pola
pengembangan keilmuan dengan melakukan kajian mendalam atas
struktur keilmuan ini. Kasinyo melihat IAIN secara kelembagaan
belum melakukan usaha yang terencana dan terukur yang
melibatkan semua potensi yang ada di lembaga ini untuk secara
bersama memikirkan pola dan model pengembangan IAIN menjadi
UIN ini.

Tanpa harus terikat dan sama dengan pola pengembangan
akademik yang dilakukan di UIN lainnya, sebenarnya IAIN Raden
Fatah bisa mengembangkan pola dan tipologinya sendiri dalam
menawarkan model dan konsep penyatuan ilmu yang khas sesuai
dengan potensi yang ada. Untuk ini, tentu dibutuhkan upaya yang
tidak ringan dan terus menerus dengan melibatkan para pemikir dan
ahli di lembaga ini.
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model pengembangan keilmuan g; [AIN

knya menunjukkan varian pandap

Radeﬂ Falall: (l;zn?i:lpa;alfg alail}l,. Jika idealisme yang dikemulg:::
dari paral T) “‘: mewakili kalangan dosen muda yang enerjik g,
ll)(asn;)\’sas;l Idealisme terlihat misalnya, dengan kuatnyg
k:irl\:fginan untuk menawarkan konsep dan mﬁdelkbam yang kh.as
dari IAIN Raden Fatah. Dan jika hal itu dirasakan kurang mungkiy
maka sebaiknya mengacu pgda model pengembangan yang |ebij
baik yang telah ada, seperti di UIN Yogyakarta.

Sebagai refresentasi kalangan dosen senior, Djohan Qoyim
(wawancara, 27/11/2006) dengan bersemangat dan antusias
mengemukakan kesetujuannya IAIN untuk mengembangkan
dirinya, tidak hanya secara akademik tetapi juga secara fisik
Menurut Djohan, kampus IAIN Raden Fatah jika akan
mengkonversi menjadi UIN nantinya memerlukan areal yang lebih
luas. Oleh karena itu, pihak manajemen IAIN Raden Fatah perlu
memikirkan kemungkinan pengembangan dan pemindahan lokasi
kampus JAIN.

. Secara intelektual, Djohan prihatin dengan kenyataan
minimya pengalaman keagamaan dan kemampuan sera
pengetahuan agama mahasiswa [AIN sekarang, terutama terkait
persoalan kemampuan membaca al-Qur’an dan kitab-kitab klasik.
lc\l@enurut Djohan, pengembangan IAIN menjadi UIN akan
Sﬁ;;k““g,ﬂka mengacu pada keunggulan-keunggulan keagamaar
s r:Cleoiiogls, agaknya Djohan masih menganggap penting
dilakgukanp;i S model pengembangan keilmuan Islam sepertt ¥ a;g
AIN Rador Fmvers1tas al-Azhar Kairo. Sebagai universitas Isla :
tipologi pen agxh scbatknya. tidak mengacu pada konscP aar

. gémbangan darj konsep yang lain, karena al-

masih iadi :
; ~onjadi layak menjadi rujukan konsep universitas Islam g
b

Namun demikian,



universitas. Di lembaga pendidikan ini dibuka fakultas agama dan

fakultas sains sekaligus. Sehingga para mahasiswa tinggal memilih

dan menentukan kajian dan fakultas mana yang menjadi minat dan

pilihannya. Tetapi sampai sekarang, agaknya keunggulan yang.
dimiliki al-Azhar tetap saja pada keunggulan kajian keislaman

dengan pola pendekatan dan metodologi yang cenderung rigid.

Dengan pandangan yang agak senada dengan Djohan, Adib
Kailani (28/11/2006) yang merefresentasikan dosen senior juga
lebih melihat Universitas al-Azhar sebagai rujukan yang masih bisa
dipertimbangkan untuk dijadikan acuan pengembangan keilmuan di
IAIN Raden Fatah. Fenomena munculnya liberalisme dan tidak
terkontrolnya pandangan agama dengan mengacu pada kaidah-
kaidah pemikiran Islam adalah akibat dari tidak adanya pola dan
acuan yang jelas dalam tipologi pengemmbangan keilmuan di
lembaga pendidikan Islam. Dalam pada itu, arah pengembangan
akademik menuju konversi UIN adalah lebih mengutamakan
penguatan basis kajian keislaman. Tidak bisa kajian keislaman atau
dirasah islamiyah justru menjadi marginal dan terpinggirkan. Jika
itu yang terjadi, maka arah pengembangan IAIN menuju jalan yang
tidak tepat.

Untuk merealisasikan keunggulan dalam kajian keislaman in1
secara terencana rekrutmen tenaga dosen perlu diseleksi secara
ketat untuk menjamin kualitas transfer keilmuan yang berkualitas.
Jika rencana konversi menjadi UIN dilakukan dosen-dosen yang
dipersiapkan untuk mengampu kajian-kajian umum dan sains
dipastikan memiliki tradisi, wawasan dan kepribadian islami yang
mumpuni. Sebab jika tidak, upaya pembinaan etika dan aspek
moralitas yang menjadi dasar pengembangan sains seperti yang
dirumuskan pada visi dan misi kelembagaan ini akan menj gdi rapuh
dan kabur. Diakui atau tidak penampilan dosen dan pengajar secara
personality akan sangat mempengaruhi semangat dan suasana
belajar mahasiswa. Bahkan lingkungan dan nuansa kampus akan
terasa sejuk atau membosankan karena interaksi dan pola
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komunikasi yang diperlihatkan seluruh civitas akademika, termagyy
para dosen.

Oleh karena itu, seperti yang dikemukakan Nurseri Hasnah
" Nasution (wawancara, 1/12/1006), tipologi pengembangan Upy
Raden Fatah harus bisa lebih menunjukkan keunikannya dari
keunggulan akademik dan etika sekaligus. Semata-mata hany,
memikirkan konsep penyatuan ilmu, dengan mengabaikan tradis;
dan etika pergaulan islami justru akan menghilangkan nuanss
kampus dan universitas Islam itu sendiri. Pandangan yang
dikemukakan dosen muda ini lebih sebagai respon atas beberapa
kecenderungan akhir-akhir ini yang diamati pada perguruan tingg;
Islam. Hampir sulit membedakan suasana kampus dan perguruan
tinggi Islam dengan yang tidak berlabel Islam dalam pergaulan dan
interaksi warga kampus.

Bahkan dari pengamatan yang dilakukan secara kebetulan di
kampus IAIN Raden Fatah saat ini juga, sudah ada gejala para
mahasiswa putri yang mulai menunjukkan pola sikap yang kurang
islami di lingkungan kampus. Mahasiswi yang melepas dan
memasang jilbab ketika di halte depan gerbang IAIN Raden Fatah
adalah pemandangan yang sering terlihat. Demikian juga dengan
model pemilihan busana kuliah di kampus yang memperlihatkan
lekuk tubuh adalah salah satu aspek yang harus dicermati oleh para
pemikir dan ahli pengembangan kampus islami ini di masa yang
akan datang.

Nurseri menegaskan, visi dan misi UIN ke depan yans
mengusung integrasi iman, ilmu dan amal, pada dasarnya tidak bis?
memisahkan pengembangan aspek akademik dengan aspek afeks!
dan perilaku mahasiswa dan dosen serta karyawan di IAIN. GC)ala
seperti yang dilihat pada UIN Jakarta dan Universitas Islam laimy?
yang cenderung memberikan kebebasan kepada civitas akadeff“ka
secara akademik, tidak seharusnya diikuti dengan memberika®
kebebasan pada perilaku dan cara berpenampilan. Keduany? hart?
diarahkan pada kaidah-kaidah berpikir dan pergaulan islami.
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Rusdi (wawancara, 28/11/2006), ketika diajak berdiskusl

mengenai pandangan atas tipologi pengembangan Ulg{lafzﬁﬁzg
Fatah ke depan, menunjukkan pola pengembangan yang * n dan
UIN Jakarta dengan model yang menawarkan ‘fak.ultas umpf[ an

agama dalam satu universitas, agaknya menjadi AMerriA ')'Ikaﬁ
perlu dipertimbangkan. Tipologi »rumah makan” yang menyal:ltu

berbagai disipin kajian akan memungkinkan masyarakat U

memilih UIN Raden Fatah karena mepawarkan IPFO%}':}L“
pendidikan umum seperti sosiologi, psikologi, ekonomi, pO 1K,

teknik, bahkan kedokteran dengan nuansa islami. A!'tinya fgkgltag
sains plus yang ditawarkan lembaga ini dipastikan diminatl

stakeholders mengingat pertimbangan pasar kerja umum.

Alternatif pengembangan seperti yang dilakukan UIN J akarta
misalnya, bagi IAIN Raden Fatah juga dapat dijadikan jalan keluar
bagi persoalan minimnya peminat dan calon mahasiswa yang
memilih studi di IAIN Raden Fatah. Berdasarkan data BAAK IAIN
Raden Fatah tahun 2006 ini saja terdapat penurunan animo peminat
[AIN. Penurunan peminat IAIN ini karena fakultas agama yang
ditawarkan kurang dirasakan memiliki jaminan untuk diserap di
pasar kerja. Relevan dengan asumsi ini adalah karena fakultas
Tarbiyah terutama jurusan PAI dan Fakultas Syari’ah khususnya
program D3 Perbankan Syari’ah, menunjukkan angka peminat
yang tinggi.

Orientasi pasar kerja dan keterserapan para alumni program
pendidikan setelah selesai diperguruan tinggi menjadi prioritas
utama yang memotivasi masyarakat dalam memilih program
pendidikan. Dalam konteks inilah, IAIN Raden Fatah di masa yang
akan datang sangat mungkin untuk mempertimbangkan membuka
fakultas yang menjadi 'incaran masyarakat. Pandangan yang
mengemukakan cara pikir seperti ini cenderung lebih melihat
perguruan tinggi sebagal sarana untuk membantu masyarakat dalam
mengatasi persoalan kehidupan mereka, terutama dalam hal
memenuhi tuntutan lapangan kerja, Dalam pada itu, pandangan
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n konsep penyatuan

seperti ini kurang terlalu mempertimbangka onsekwensi untuk

keilmuan yang secara filosofis konsep memiliki kor oleh para
dikaji secara mendalam. Yang dianggap penting ini adalah
akademisi yang memiliki pandangan pragmatis dan peminat
kelanjutan proses pendidikan di IAIN dengan animo P
yang signifikan. |
Dari beberapa dosen atau akademisi di TAIN iﬂden Fate}h
Palembang yang dimintai pandangan dan respon mereka latfis pola
dan tipologi pengembangan keilmuan di lembaga 1n1, S€lain yang
secara umum dikemukakan di atas agaknya sebagian besar
akademisi di IAIN Raden Fatah masih kesulitan ‘m‘emetakan
tipologi pengembangan keilmuan yang dimaksud. Ha! ini menurut
hemat peneliti karena secara psikologis para akademisi dan dosen
IAIN Raden Fatah memang belum secara umuimn dilibatkan dalam
diskusi mendalam tentang wacana pengembangan keilmuan ini.

Selain itu, kurang diwacanakannya pandangan islamisasi
pengetahuan dari berbagai tokoh pemikir muslim dalam
perkuliahan dan tema-tema diskusi semakin membentuk miskinnya
wawasan mengenai isu islamisasi pengetahuan ini. Namun
demikian, dari beberapa pandangan yang terungkap darl
wawancara dan diskusi yang dilakukan setidaknya diketahui
beberapa pandangan dan respon kalangan akademisi IAIN Raden
Fatah ini atas diskursus islamisasi pengetahuan dan tipologi
pengembangan keilmuan menuju UIN Raden Fatah ini.
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BAB V
KESIMPULAN

Dari analisis data dan uraian yang dikemukakan dalam
penelitian ini, terdapat beberapa kesimpulan yang diajukan. Bahwa
pengembangan keilmuan bagi JAIN Raden Fatah adalah sebuah
keniscayaan yang harus ditempuh dalam kerangka membangun
kualitas penyelenggaraan pendidikan dan sekaligus menarik minat
dan animo masyarakat untuk studi di IAIN Raden Fatah.

Sebagai suatu landasan epistemologis yang kuat,
pengembangan keilmuan di IAIN Raden Fatah perlu diarahkan
pada upaya menggali konsep dan model-model penyatuan keilmuan
yang lebih jelas dan memiliki dasar pijak yang kokoh. Jika tidak,
maka dapat dipastikan semua upya pengembangan yang dilakukan
akan mengalami kerapuhan yang merugikan masa depan lembaga

ini.

Dari beberapa data dokumentasi yang ditemukan telah
dirumuskan beberapa ggasan dan konsep tentang penngembangan
keilmuan IAIN menuju konsep UIN dengan mengacu pada visi,
misi dan tujuan yang ditawarkan. Namun dari analisis atas
dokumentasi tersebut, masih terasa kurang konkrit bentuk dan
tipologi pengembangan keilmuan yang akan ditempuh. Misalnya,
sangat kuat keinginan untuk melakukan upaya epistemik dalam
membangun konsep integrasi dan penyatuan keilmuan, tetapi' sisi
Jain justru yang muncul adalah tawaran mengenai “penyandingan”
saja, ketimbang ”penyatuan”.

UIN Raden Fatah yang direncanakan lebih pada menyajikan
disiplin kajian keislaman dan sains serta teknologi. Namun belum
dielaborasi secara mendalam bagaimana upaya mengembangkan
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kajian keislaman d
dan pendekatan atas ) engan
pmetOdOlOgi modern dan mutakhir. Sehingga
adi dasar pengembangan akademi

metodologl

mempertimbangkan

kesan normativitas yang men)

IAIN ke depan sangal kuat.
Para akademisi yang terdiri atas para dosen yang

dikategorikan sebagai dosen senior yang masih berpendidikan §1.
dosen ‘muda yang berwawasan dan berpendidikan 82, serta dosen
senior yang berpendidikan S2 dan S3, ternyala me'mll!ki pandangan
dan respon yang berbeda mengenai wacana islamisasi pengetahuan
dan tipologi pengembangan keilmuan di JAIN Raden Fatah ini
Secara umum dapat dikemukakan bahwa hampir seluruh dosen
senior di IAIN Raden Fatah tidak mengetahui mengenai wacang,
isu, dan pemikiran yang muncul mengenai islamisasi pengetahuan
tersebut. Namun demikian, mereka antusias untuk menyambut

konversi JAIN Raden Fatah menjadi UIN.

Alasan yang sering dikemukakan untuk menyetujuan
konversi menjadi UIN adalah peluang dan kemungkinan dapat
menyelenggarakan fakultas umum di samping fakultas agamé
Akan tetapi, pola pengembangan UIN Raden Fatah ke depan harus
bersifat holistik dan utuh. Artinya, pengembangan keilmuan harus
sejalan dengan pengembangan etika pergaulan diperguruan tinggh

Konsep universitas al-Azhar agaknya masih menjadi rujuka”
umum yang dipandang perlu dipertimbangkan sebagal model
pengembangan universitas Islam ini. Selain itu, jugd ’?“mcul
pandangan yang menginginkan pengembangan keilmuan di 1AIN
Raden Fatah ini dimulai dari upaya yang bersifat CPOStemologls
dengan melakaukan kajian intensif yang melibatkan para pakaf dﬁqn
ahli di TAIN ini. Tipologi pengembangan yang dilakukan U
Yogyakarta agaknya banyak disuarakan kalangan d '
;‘: karlcgﬁhmcn}'angkut formulasi struktur dan substansi & il

ng lebih matang, yang selan iikuti dengan F°
buku-buku  kajian sa}i,ns& dan é;tlg)l’; dtlllrl;?ltril dalgam kerang"”
epistemologi Islam yang unik dan khas.
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Dalam pada itu, muncul juga tawaran yang sederhana yang
menghendaki agar IAIN Raden Fatah cukup merujuk ke UIN
Jakarta dengan kurikulum dan pola pengembangannya secara utuh.
UIN Jakarta dengan penawaran atas fakultas umum dan agama
dalam satu atap universitas cukup relevan dengan kondisi lokal di
IAIN Raden Fatah. Dengan mengacu pada pengembangan
keilmuan versi UIN Jakarta dipandang dapat mendongkrak animo
masyarakat untuk studi di IAIN Raden Fatah, karena menawarkan
fakultas umum tersebut.

Di samping adanya pandangan untuk mengembangkan dan
menyajikan disiplin ilmu umum, juga sangat penting bagi IAIN
Raden Fatah untuk melakukan pengembangan dalam hal
pendekatan dan metodologi kajian keislaman yang sejak lama
cenderung masih terkesan rigid dan konservatif. Dengan demikian,
metodologi dan pendekatan modern seperti hermeneutika mungkin
dapat dikembangkan sebagai metode alternatif dalam memahami
khazanah dan substansi terdalam dari keilmuan Islam tersebut.
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